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Ilmu pengetahuan populer tentang kehidupan Marga- 
satwa di alam bebas. 


Mendidik para Remaja untuk 


memahami struktur alam 

mencintai keindahan alam 

turut menjaga kekayaan alam... ...... 
termasuk Margasatwanya 


PN 


Buku-buku seri "MARGASATWA" menguraikan tingkah 
laku hewan, dan menerangkan fungsi margasatwa sebagai 
salah satu unsur utama dalam pemeliharaan keseimbangan 
alam (conservation of the balance of nature). Untuk anak 


didik kita di Indonesia luar biasa pentingnya. Sudah lama ' 


terdengar keluh-kesah orang, bahwa anakdidik kita itu 
mempunyai kecenderungan yang kuat sekali untuk me- 
rusak dan membun uh margasatwa yang dijumpai- 
nya. Seringkali tanpa tujuan yang tertentu, hanya sekedar 
untuk memberikan kepuasan pada dorongan "nafsu yan- 
dalismenya”. 


Begitu banyak burung-burung besar-kecil diganggu dan 
dibunuh anakdidik kita, sehingga di mana-mana (teristi- 
mewa di dekat tempat tinggal orang banyak) hampir tidak 
terdengar lagi "suara burung berkicau”. Banyaknya bu- 
rung yang terbunuh, dapat merusak keseimbangan alam, 
yang akibatnya bisa katastrofal seperti pernah dialami di 
negara bagian New York dan New Yersey USA yang di- 


“uraikan dalam buku “Silent Spring” karangan Rachel 


Carson serta lanjutannya buku “Since Silent Spring” ka- 
rangan Frank Graham. 


Menurut laporan dari "World Life Foundation” yang di- 
ketuai oleh Prins Bernard dari Negeri Belanda, negara 
Indonesia itu — sebagai satu-satunya negara kepulauan di 
khatulistiwa — mempunyai kekayaan margasatwa yang unik 
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Tap diancam “ketan 
perti Ta orang utan, anoa, burung maleo, bekantan, 
Siloa siamang, badak cula satu, burung Cenderawasih 


Dahulu kita mendapat pelajaran dari buku-buku biologi' 


terjemahan dari karangan Delsman & Holtsvoogd. dan 
Boudijn & Couperus. Dipengaruhi oleh buku-buku tsb. 
yang diperhatikan itu hanya bidang-bidang : (a) anatomi 
(b) fisiologi (c) morphologi dan (d) sistematik saja dalam 
ilmu pengetahuan tentang flora dan fauna Indonesia. 


“Sesudah perang dunia ke-II mulailah berkembang bidang- 

bidang lain dalam ilmu biologi diantaranya "ethology” 
atau "animal behavior”. Peri-kehidupan dan tingkah laku 
hewan itu dianggap sangat bermanfaat untuk dipelajari 
dan diketahui orang di samping anatomi, fisiologi, mor- 
phologi dan sistimatik. Mulailah diterbitkan dan dibaca 
orang buku tentang tingkah-laku hewan karangan A.E. 
Brehm, W.J. Long, Harper Cory, Portielje dsb. Salah satu 
seri yang paling terkenal adalah susunan C. Bernard Rutley, 
yang terdiri atas 16 nomor tsb. di bawah ini : 


'Cakma, Perampok liar di bukit karang 
Piko, Pengempang ulung di air tawar 
Timur, Pemburu kejam di rimba-raya 
Loki, Begal bengis di padang salju 
Raja, Pahlawan rimba berkaki godam 
Gogo, Perenang licin yang cendekia 
Inkosi, Raja rimba perburuan 

Miska, Penantang ulet pantang menyerah 
Shag, Rusa kutub tak kenal mundur 
10. Thunda, Kerbau liar yang bijaksana 
11. Bru, Grizzly yang keras hati 

12, Frisk, Pengelana pantang jera 

13. Rey, Pemburu yang paling cerdik 

14. Fleet, Rusa jantan tak terkalahkan 
15. Fulgor, Berkuasa di angkasa 

16. Tuska, Penyeruduk pantang takut 


SO OS DE aa 


KENTANG AN ma 


BEGAL BENGIS DI PADANG SALju 


Ceritera ini berdasarkan peristiwa yang sungguh-sungguh 
terjadi. Bangsa serigala hidup di alam bebas seperti Loki dan 
Mina. Mereka dilahirkan di dalam liang dan di gua-gua, disusui 
diberi makanan, dibesarkan dan dididik sampai menjadi anggota 
kelompok yang dewasa. Kemudian mereka berpasangan, mem-. 
bentuk keluarga, dan beranak. Serigala jantan berburu dan ber- 
- kelahi untuk menjaga anaknya seperti Loki. 

Pendek kata, apa yang akan Anda baca dalam buku ini 
tidak lain dari pada uraian tentang kehidupan margasatwa di 
alam bebas yang nyata dan sungguh-sungguh terjadi. Oleh. 
karena itu sangat penting untuk diketahui. 


Penerbit, 


AMERIKA SERIKAT 


LOKI MELIHAT DUNIA 


Bulan Mei telah tiba. Di atas gunung dan di dalam lembah, 
di hutan dan di padang luas, semuanya 'tampak hijau segar 
merata. Dunia penuh dengan bau bunga yang harum semerbak, 
kicau burung yang berdendang merdu, desir sungai yang mengalir 
dengan riangnya dan seribu satu macam bau-bauan dan suara 
lainnya yang menakjubkan. AA 

Tampaknya seolah-olah bumi sedang benar-benar menyanyi. 
Desir air, kicau burung, bunyi meresik dari semak yang diayun 
angin sepoi, terdengar seolah-olah nyanyian gembira. Lagu 
itu meriangkan hati benar: "Musim dingin telah silam!” 
Kicau burung-burung. "Musim dingin telah silam,” desir po- 
hon-pohon dan percikan air sungai. Kemudian, dengan serta- 
merta, berserulah seluruh isi alam :”......... musim panas stelah 
datang, musim panas telah datang | Hurseh, hurseh, hurseh |" 

Helga, teman hidup Ragnar, seekor serigala besar dan 
berbulu abu-abu, menyalak dengan riangnya, mendengar lagu itu. 
Ia bersenang hati, terutama karena kebetulan pagi itu pula ia 
melahirkan anak. Anak-anaknya itu, enam ekor banyaknya, 
lahir dalam liang yang digalinya bersama-sama dengan jantannya, 
Ragnar. Letak liang itu tinggi di lereng gunung yang tandus di 
tanah British Columbia, di negeri Kanada. 


Enam ekor anak serigala itu hanyalah noktah-noktah kecil 
tak berdaya, hampir-hampir tak berbulu dan matanya masih 
buta. Tetapi pada pemandangan Helga, itulah anak-anak serigala 
yang sebagus-bagusnya di atas dunia ini. Tiap-tiap kali salah 
seekor di antaranya mencicit kehausan, Helga menjawabnya 
dengan bahasa itu juga, Jalu digerakkannya badannya, sehingga 
anak-anaknya mudah menyusu, menikmati “air manis yang 
hangat itu. 

Ah, betapa nyamannya hidup ini! Helga berbaring di 
Jantai liangnya sambil menatap ke luar, memandangi dunia yang 
serba hijau. Di bawah tempat tinggalnya itu tampak ke- 
padanya sebuah lembah yang lebar, ditumbuhi pohon-pohonan 


1 
Loki, 


KeNaan PEAN 
nggi. Tampak pula rawa-rawa yang seo) 
tiasa bersenandung, dikitari bukit-bukit yang tengah berbaris 
berbondong-bondong. 

Namun, seperti telah Helga ketahui, di balik bukit itulah 
pula terletak daerah pedataran yang didiami oleh makhluk yang 
disebut manusia. Suram mata Helga, bila teringat olehnya 
manusia itu. Tak terkatakan lagi, entah berapa tingkat sudah 
keturunan-keturunan manusia senantiasa terus-menerus, meme- 
rangi bangsa serigala, sehingga Helga takut akan manusia. Dan 
ketika itu makin bertambah pula takutnya, karena anak-anaknya 
yang baru lahir itu tidak berdaya dan bergantung kepadanya 
belaka. Apakah yang akan terjadi, kalau manusia itu menemukan 
tempat pembaringannya ? Tiba-tiba bibir Helga bersibak, sehing- 
ga tampak taringnya yang tajam dan berkilat sebagai gading 
itu. Maka hilanglah takutnya, Jalu menyalak perlahan-lahan, 
menyanyikan lagu kasih-sayang untuk anak-anaknya. Manusia 
tak kan dapat menemukan rumah kita ini | Bukankah tempat 
ini sudah dipilihnya betul-betul dengan jantannya, Ragnar ? 
Bukankah suaminya itu sendiri sedang berjaga ketika itu, sehing- 
ga tak kan ada bahaya yang dapat menimpanya ? : 


Helga menyalak menyatakan kebahagiaannya. Tak lama lagi 
tentulah Ragnar masuk, maka dapatlah ia memperlihatkan 
keenam ekor anaknya itu kepadanya dan pastilah iapun akan 
merasa bangga benar, hampir sebangga Helga sendiri. 


Sejam telah berlalu, dan Helga mengangkat kepalanya. 
Angin yang Junak-lembut berhembus ke dalam liang itu mem- 
| bawa bau yang harum Jembut pula. Karena tajam pencium- 
annya, tahulah Helga bahwa kekasihnya akan segera datang. 
Dengan pandangan penuh kkasih-sayang ditatapinyalah anak- 
anaknya satu-persatu. Kemudian terdengarlah olehnya bunyi 
yang dikenalnya, dan setelah beberapa menit berselang gelaplah 
pintu liang itu oleh bayang-bayang ............ seekor serigala 
besar yang berdiri di depan pintu lubang. 

Ragnar adalah seekor serigala jantan yang bagus dan 
tampan. Tinggi padabahunya 65 cm, panjang badannya 1 m 20, 
beratnya seratus pon. Bulunya putih-kuning, kusam tak berkilat, 
telinganya pendek dan tegak pada kepalanya yang lebar dengan 
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erdikai 


lal 


. matanya yang menyala-nyala n 
menyalak perlahan-lahan dan Ragnarpun menyal 
balasnya. 4 


dil 
kp 


"Helga !” 

"Ya bang!” sahut Helga. "Lihatlah, mereka telah lahir. 
Semuanya enam ekor, tiga jantan dan yang tiga ckor lagi betina. 
Kelak mereka akan menjadi serigala-serigala yang kuat dan 
cepat larinya, dapat turut berburu bersama kanda.” 


itu. 

"Sudahkah kau beri nama, Helga ?” tanyanya. 

"Baiklah saya sebutkan namanya sekarang,” sahut Helga 
dengan bangganya. ”Si jantan kecil ini saya namai Weg dan 
itu Smoki. Si Weg tentu baik budi-pekertinya dan bulu si 
Smoki kelak pasti hitam. Dan ketiga ekor betina kecil ini, saya 
namai Suki, Lida dan Bela.” , 


“Bagus benar, Helga,” ujar Ragnar, "tetapi yang ketiga, 


yang jantan itu, apa namanya !” 


Ragnar mendekatinya dan dilihat-lihatnya anak-anaknya 


Loki, itulah nama dewa serigala Indian.” 
“'Loki, Helga | Baguskah nama itu untuk serigala ?” 
"Tapi, abang, memang ia akan menjadi serigala yang bagus 

kelak. Bulunya lebih cerah dari bulu serigala yang lain, dan 

kalau ia telah besar tentu warna bulu itu putih. Serigala putih, 
ya serigala besar dan putih, kanda! Bukankah serigala yang 
demikian pantas bernama Loki ?” 

Ragnar menggerakkan telinganya. Geli hatinya mendengar 
cara isterinya memberi nama. Ia merunduk, lalu mukanya 
dijilat oleh Helga: sudah itu ia berdiri kembali, tegak lurus 
memandang ke luar liang. 

''Saya hendak pergi berburu, Helga,” katanya. "Tidak ada 
bahaya di dekat-dekat sini, jadi janganlah takut-takut, dan 
segera.saya- kembali membawa daging yang hangat untukmu.” 


Dari hari ke hari keluarga serigala itu senantiasa hidup 
bahagia. Anak-anak serigala itu tegap lagi kuat. Tetapi di 
antara semuanya si Lokilah yang paling istimewa, ia lebih besar 
dan lebih kuat dari yang lain. £ 

Ketika umurnya empat hari, panjang badannya sudah 25 
cm, panjang ekornya tujuh setengah cm dan beratnya sudah 
satu pon. Tiap hari Ragnar pergi berburu, dan ketika pulang 
dibawanya kelinci atau binatang kecil yang lain untuk betinanya 
yang sedang lapar. Kalau tidak pergi berburu, ia berjaga di 
tempat yang ketinggian di luar liang, melihat-lihat manusia yang 


' menakutkan itu. 


Bangsa serigala benci kepada bangsa manusia, yang senan- 
tiasa dengan tidak segan-segan membunuh anak-anak serigala 


yang diketemukannya. 


Sembilan hari sesudah Iahir, anak-anak serigala itu mem- 
buka matanya, dan ketika itulah untuk pertama kalinya mereka 
melihat dunia. Semenjak itu tubuh-tubuh mereka cepat berkem- 
bang. Tidak lama kemudian anak-anak serigala itu telah dapat 
berjalan. Mula-mula berlatih berjalan dengan sukar dan dengan 
langkah-langkah yang tidak tetap. Kian hari kaki mereka 
kian kuat juga, akhirnya mereka bermain bersama-sama, berlom- 
pat-lompatan dan berguling-gulingan, sudah sebagai anak anjing 
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am Pp an seperti itu ki selalu menjadi 
pemimpin. Si Loki sungguh-sungguh seekor anak serigala yang 
bagus dan tampan. Setelah berumur tiga minggu, panjang 
badannya sudah 40 cm dan beratnya 5 pon. Bulunya makin 
putih. Kelak pastilah ia akan menjadi serigala putih. , 


Senang benar anak-anak itu bermain-main dalam liangnya, 
dan mereka belum berani keluar, Si Weg, seperti telah disangka 
oleh ibunya, segera menjadi seekor anak serigala jantan yang 
baik hati. Si Smoki pemarah dan suka menggigit, si Bela bagus 
tapi agak lamban. Sedang si Suki dan si Lida tumbuh menjadi 
anak serigala yang periang dan lucu. Jika diperhatikan benar, 
keluarga serigala itu selalu scia-sekata, sehingga Helga merasa - 
sangat bangga dan bersenang hati. 

Pada suatu pagi Loki berkelahi dengan Weg. Keduanya 
berguling-guling, sementara itu si Smoki serta adik-adiknya 
yang betina menari-nari berkeliling dengan sangat gembiranya. 
Perkelahian itu hanyalah permainan belaka ......... tetapi tiba- 
tiba si Weg menumbuk ”musuh”nya keras sekali, sehingga si 
Loki berguling ke luar liang. "Kemudian dia kembali, 
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(Matahari! memancarkan sinarnya dan tempat yang: rata di” 
depan liang itu. panas yang sangat menyegarkan. Dengan 
pongahnya si Weg mendekati lawannya, tetapi Loki menolak- 
nya. 

"Sudahlah, jangan bermain lagi!” katanya menggeram. 
“Lihatlah ! Bagus bukan? Ibu, apakah namanya tempat yang 
bagus sekeliling kita ini ?” 

Helga berjalan ke pintu liang. 

“Itulah dunia, anakku !” jawabnya. "Tidak lama lagi kita 
semua keluar, untuk pergi berburu di antara pohon-pohon yang 
hijau itu. Tetapi tunggulah dulu beberapa hari lagi, sebab dunia 
ini tempat yang berbahaya bagi anak-anak serigala.” 


BAB T 
LOKI KETAKUTAN 


Setelah untuk pertama kali Loki menginjakkan kakinya ke 
luar liang, maka anak-anak serigala itupun sudah biasa bermain- 
main di tempat yang rata di muka gua itu. Semuanya suka sekali 
berada di tempat yang panas dan sambil bermain-main tidak 
jemu-jemunya Loki memandang ke bawah, melihat daerah yang 
hijau itu. Ingin sekali ia mengembara, menjalani tanah yang 
bagus dan ajaib itu. Tiap-tiap hari tercium olehnya bau yang 
amat merangsang. Pada suatu pagi, ketika ia sedang mencium- 
cium pula, tiba-tiba diketahuinya ada bayang-bayang yang ber- 
gerak sangat cepat di atasnya. Apakah itu gerangan ? 

Si Loki mendengar anak serigala yang lain memekik-mekik 
ketakutan sambil berlari sekencang-kencangnya masuk ke dalam 
liang. 

Tatkala ia hendak mengikuti mereka pula, datanglah ba- 
yang-bayang itu menuju tepat ke arahnya, sebagai segumpal 
awan dahsyat yang membawa bencana. Loki memekik ketakutan. 
Lalu melompat ke pinggir dengan maksud mengelakkan serangan 
yang mengejutkan itu. Pekiknya seketika juga dijawab oleh salak 
Helga yang marah sekali dan melompat ke Juar liang. Induk 
serigala itu marah sekali, matanya merah menyala, bulunya 
tegak, dan moncongnya dingangakannya. 

') 
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, tetapi sungguh ia ti ak mengerti mei a peris: : 


tiwa itu terjadi. Pada saat seperti itu ia tak dapat berpikir pan- 
jang. Hanya sekejap saja awan itu tampak dan sekejap kemudian 
induknya menghalaunya, Lalu terdengar olehnya bunyi berdetak, 
induknya mengatupkan rahangnya. Terdengarlah pula pekik 
kesakitan dan bulu yang haluspun berjatuhan menghujaninya. 
Kini awan itu lenyap, dan si Loki didorong induknya ke dalam 
gua. 


"Apakah itu, ibu?" tanya Loki ketakutan seraya menatap 
ke'udara. Yang tampak olehnya hanyalah sebuah benda hitam 
membumbung dengan kencangnya, makin lama makin kecil. 

“Itulah Talon, rajawali,” jawab Helga dengan marahnya. 
”Kamu harus berhati-hati Loki! Hampir saja engkau dapat 
ditangkapnya, untunglah dapat kutolong. Sekali lagi boleh jadi 
engkau tak kan semujur tadi.” 

“Tapi, apa sebab Talon hendak menangkap saya, ibu?” 
'tanya si Loki ingin tahu. 

“Tentu saja hendak memakanmu,” sungut ibunya. ”Raja- 
wali itu burung yang besar, ia terjun seperti batu yang jatuh 
dari udara dan kalau dapat, anak serigala tentulah disambarnya. 
Oleh karena itu, anak-anakku, kalau kalian sedang bermain-main 
di luar, sering-seringlah melihat ke langit. Dan jika tampak 
burung besar di atas kepala, segeralah masuk ke dalam liang. 


“Burung besar itu pastilah Talon, musuh kita. Mengerti kamu 


semuanya ?” 
"Mengerti bu !” sahut anak-anak itu serempak. 

“Baiklah! Sekarang bolehlah kalian bermain-main lagi. 
Talon sudah kugigit tadi dan untuk hari ini tentulah ia tak 'kan 
kembali.” j 

Anak-anak serigala itu lekas benar menjadi besar. 

Dari hari ke hari, makin banyaklah mereka memerlukan 
susu induknya. Karena itu Ragnar makin sibuk pula. Kewajiban- 
nya ialah menghidangkan makanan untuk isterinya yang sangat 
memerlukan tenaga untuk dapat memelihara dan membesarkan 
anak-anaknya dengan sempurna. 
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n ak-anak se erigala 
h Helga kepada mereka : "K 
snya mendapat makanan yang sebenarnya.” 
Helga menggigit daging kelinci sepotong, Muna 
lembut-lembut, kemudian diludahkan dan diberikan kepat 
anak-anaknya. Perbuatan demikian bukanlah cara memasak dan 
menyediakan makanan yang enak, tetapi memang begitulah 
induk serigala memberi makan anak-anaknya yang baru berhenti 
menyusu. Helga adalah induk serigala yang bijaksana dan teliti. 
Lama-kelamaan dunia menukar pakaian musim seminya 
dengan pakaian musim panas yang mewah beraneka warna. 
Dalam bulan Juli anak-anak serigala itu sudah pandai mengu- 
nyah makanannya sendiri. Induk-bapanya selalu sibuk membawa 
binatang-binatang kecil ke liangnya untuk makanan anak-anak 
mereka itu. Berbaring-baring di tempat yang panas di muka 
liang, sambil mengasah-asah giginya yang baru tumbuh pada 
tulang mangsanya, adalah pekerjaan sehari-hari yang amat 
disukai Loki. Kadang-kadang, untuk menyukakan hati, serigala- 
serigala muda itu dibawa induknya sedikit masuk ke dalam 
hutan. Demikianlah hari-hari bulan Juli yang cerah itu berlalu. 
Dalam bulan Agustus hari makin bertambah pula panasnya. 


Pada suatu pagi Helga mengumpulkan anak-anaknya, dan 
berkatalah ia: "Anak-anakku, sekarang kalian telah cukup 
kuat dan telah tiba pula waktunya untuk mendapat pelajaran 
tentang dunia. Dunia kita ini luas dan indah, Tetapi penuh 
“dengan aneka bahaya, dan bencana yang paling hebat biasanya 
(datang dari makhluk yang disebut manusia.” 

"Manusia, ibu ? Bagaimana rupanya?” tanya Loki. 

"Manusia ialah makhluk yang berkaki dua. Caranya mem- 
'bunuh sangat aneh, dan kita tidak dapat mempertahankan diri 
dengan rahang yang kuat ini. Mereka sangat buas dan kejam, 
oleh sebab itu, aturan bangsa serigala yang pertama ialah 
”'jangan sekali-kali menampakkan diri kepada manusia”. Ingat- 
lah akan peraturan itu, anak-anakku. Sebab, jika kau kelihatan 
oleh mereka, pastilah mereka akan mencoba membunuhmu.” 

"Selalukah bangsa manusia itu berperang dengan bangsa 
serigala, ibu?” si Smoki bertanya. 
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Loki. 


ad (ale ( 


ea 


nya kita juga yang binasa. Hanya kecerdikanlah yang dapat 
3 menolong nyawa kita. Marilah kuterangkan kepadamu sekalian, 

| bagaimana cara manusia berusaha membunuh bangsa kita. 
- Mereka itu tidak berani iterang-terangan, melainkan menjalan- 
kan tipu-dayanya dengan cara rahasia, bersembunyi-sembunyi.” 


Si Bela menguap. Jemu ia mendengarkan dongengan sema- 
cam itu. Bukankah sangat menggelikan, takut akan binatang 
yang hanya berkaki dua itu? Maka ditanyakan pula olehnya, 
kalau-kalau ada bahaya yang lain lagi selain manusia. 


”Ya, banyak juga !” jawab Helga tak senang. "Tetapi lebih 
baik kaucamkan dulu ceritaku ini. Janganlah hanya memper- 
hatikan bulumu yang bagus'itu saja. Kalau tidak kaudengarkan 
baik-baik, pastilah kelak kau akan dibinasakan manusia itu, 
dan aku rasa engkau tidak ingin hal itu terjadi atas dirimu." 

Helga berpaling kepada anak-anaknya yang lain, yang 
sedang duduk mengelilinginya dengan penuh perhatian. 


"Bahaya yang lainnya, anak-anakku,” Helga menyam- 
bung, "terutama bangsa beruang, Janganlah sekali-kali menco- 
ba menyerang beruang, sebab binatang itu bukan main kuat- 
nya. Dengan sekali terkam saja, ia dapat membunuh serigala 
yang paling kuat sekalipun. Tambahan lagi, anak-anakku, 
dunia ini tak selalu hijau dan panas seperti hari 'ini. Tidak lama 
tibalah saatnya daun-daun berguguran, air sungai dan danau 
menjadi keras membeku. Seluruh permukaan bumi ditutupi 
oleh selapis benda putih yang tebal, dan udara akan jadi sangat 
dingin ......... oh, alangkah dinginnya. Pada masa itu, kehi- 
dupan bangsa serigala menjadi amat sukar, Hanya yang kuat 
dan berani sajalah yang tahan hidup dalam musim itu. Nah 
anak-anak, ikutlah aku sekarang. Janganlah tersesat” 


Sesudah itu Helga berbalik, lalu berjalan meninggalkan 
liang itu. Maka tampaklah sekelompok keluarga, seekor induk 
serigala diiringi oleh beberapa ekor anaknya, masuk ke dalam 
hutan. 
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manusia, kedua bangsa itu senantiasa bermusuhan, dan biasa- 
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-berap: manya anak-anak seriga ar 
hati benar. Untuk sementara mereka tidak kembali ke liangnya. 
Tiap-tiap hari ada-ada saja barang sesuatu yang aneh, yang 
dilihat dan dipelajarinya. Diajari Helga pula anak-anak 'itu 
mengikuti jejak perburuan. Dan karena si Loki makin lama 


makin sadar akan ketajaman penciumannya, maka makin gem- 


biralah pula hidupnya. Sebenarnyalah, hutan itu penuh dengan 
bau-bauan yang membangkitkan selera. Ada bau kijang dan 
yusa, bau kelinci, rubah dan beratus-ratus binatang lainnya. 


Pada suatu ketika Helga membawa anak-anaknya ke tepi 
sebuah danau. Di situ kelihatan beberapa buah onggokan yang 
aneh tersembul ke atas permukaan air, dan banyak binatang 
kecil-kecil yang berbulu berenang di sekelilingnya. 


“Itulah bangsa berang-berang,” ujar Helga seraya menatap 
binatang yang berenang-renang itu dengan laparnya. "Makanan 
yang enak, tapi sukar sekali menangkapnya.” 

Hal lain yang dipelajari "anak-anak serigala itu ialah 
mengenali "tanda petunjuk”. Di mana-mana, di seluruh daerah 
yang didiami bangsa serigala, bertebaran tanda-tanda seperti 
itu, beribu-ribu banyaknya. Tanda-tanda petunjuk itu berma- 
cam-macam bentuk dan wujudnya. Ada yang berupa batu saja, 
atau tunggul kayu, serumpun belukar, seonggok tanah, dan ka- 
dang-kadang tengkorak kijang atau kerbau. Tetapi berupa apa 
juapun tanda itu, ia dapat memberi keterangan yang berguna 
bagi serigala yang lalu di tempat itu. . 

Jika seekor serigala tiba di tempat tanda itu, mula-mula 
ia akan memeriksanya dengan hidungnya yang tajam itu, dan 
dengan mencium berjenis-jenis bau yang masih melekat di situ, 
tahulah ia serigala mana yang telah lalu di tempat itu. Dengan 
sekali cium saja telah dapat diketahui segala hal tentang seri- 
gala yang datang ke sana, jantan atau betina, dalam keadaan 
sakit atau sehat, kenyang atau lapar dan sebagainya. Dapatlah 
pula dikenal dari penciuman itu, apakah serigala yang baru 
melalui tanda petunjuk itu, musuh atau sahabat. Akhirnya, 
setelah “pos” itu dipelajarinya, ditambahlah dengan baunya 
sendiri, Jalu ia meneruskan perjalanannya. 5 
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Dara - - Dena 5. 
Hal seperti itu kangatlah besar gunanya bagi se 
bangsa serigala. Oleh sebab itu Helga berusaha dengan sungguh- 


sungguh mengajari anak-anaknya, supaya dapat mempergunakan 
tanda-tanda petunjuk itu sebaik-baiknya. 


BAB III 
BANYAK YANG DIPELAJARI LOKI 


Beberapa minggu kemudian, pada suatu pagi, tampaklah 
Helga berjalan, diiringi oleh anak-anaknya ke suatu dataran yang 
jauh dari tempat tinggalnya. 

"Ke mana sekarang kita, bu ?” tanya Loki yang berlari-lari 
dekat induknya. 

"Kita pergi melihat manusia,” jawab induknya pendek. 

"Manusia ? Tapi, bu, bukankah manusia itu berbahaya 2” 
ujar Weg pula. 

"Memang demikian anakku, tapi itulah pula sebabnya 
maka kubawa kalian untuk lebih mengenal makhluk itu. Kau 
sekalian harus mengenal baunya dengan baik, dan menghafal- 
nya, Dan juga ada lagi bahaya lain, yang akan kuperingatkan 
kepadamu.” 

Dengan tak mengeluarkan sepatah katapun, anak-anak 
serigala itu mendengarkan keterangan induknya, seraya berlari- 
lari kecil mengikutinya. 

Pada hari itu cuaca terang. Matahari memancarkan caha- 
yanya yang memantul berkilau-kilau di atas daun-daunan. Tak 
lama kemudian sampailah keluarga serigala itu ke suatu tem- 
pat yang baru, yang sebelumnya tak pernah mereka injak. Itu- 
lah daerah manusia, daerah yang telah dibuka dan ditanami, 
yang merupakan lembah di antara bukit-bukit yang penuh 
ditumbuhi pohon-pohonan. Sejauh mata memandang tampak 
padang rumput yang luas dan Loki melihat semua itu dengan 
penuh perhatian tetapi Helga tak memberi kesempatan kepa- 
da anak-anaknya untuk lebih lama menikmati pemandangan 
yang menakjubkan itu. Perjalanan masih saja diteruskan dan 
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anak-anaknyapun serta-merta berlaku serupa itu pula. Apakah 


gerangan yang terjadi ? Angin berhembus melalui belukar, dan 
dengan segera terciumlah oleh Loki bau yang belum pernah 
dialaminya. Apakah itu ? Mungkinkah itu bau manusia yang 
telah dibicarakan oleh induknya ? Sampailah pada telinganya 
sesuatu bunyi dari barang yang bersentuhan. Ada sesuatu yang 
lalu di atas jalan rimba, tidak-jauh dari tempatnya berdiri. Loki 
menampakkan giginya, tetapi tidak terdengar geramnya. : 

Tiba-tiba, tak tahu apa sebabnya, Loki merasa takut. 
Mungkin disebabkan oleh bau yang aneh itu atau oleh bunyi 
yang baru didengarnya, ketika terdengar olehnya suara dari 
orang yang sedang berbincang. Atau boleh jadi pula disebabkan 
oleh. perasaan yang diwarisinya turun-temurun. Barangkali, 
perasaan itulah yang membangkitkan takutnya dengan tiba-tiba, 
perasaan takut yang belum pernah timbul padanya, sehingga 
ketika itu juga ia menjadi gelisah dan timbullah perangai seri- 
galanya yang sebenarnya. 

Langkah orang-orang itu terdengar sangat dekat, dan 
tatkala Loki mengintai di antara belukar, tampaklah padanya 
dua orang pemburu lalu di jalan kecil dalam hutan itu. Kedua 
orang itu tertawa-tawa, dan bunyi itu menambah gelisah hati- 
nya. Loki melihat kepada saudara-saudaranya yang lain, yang 
berdiri tegak tak bergerak dengan mata yang menatap. Helga- 
pun memperlihatkan rupa ketakutan. Loki berjalan cepat-cepat 
ke sebelah induknya, ketika kedua orang itu telah berada sedi- 
kit jauh dari padanya. Dan segeralah Loki bertanya : “Itukah 
manusia, ibu ?” 1 

"Benar, itulah mereka !” 

Setelah berdiam diri sejurus, berkata pulalah Loki : "Ma- 
nusia itu sungguh menakutkan saya benar-benar, ibu! Tetapi, 
apakah sebabnya maka bangsa manusia itu kelihatannya hebat 
dan luar biasa ?” 

"Ya, sesungguhnyalah manusia itu makhluk yang hebat, 
oki. Memang sepatutnya engkau merasa takut kepadanya. 
Tidakkah kaulupakan baunya tadi? Kalau tercium olehmu 
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bau yang seperti itu, menghindarlah jauh-jauh, sebab di mana 
ada bau manusia,.di sana ada bahaya.” 

Sehari itu, banyaklah hal-hal baru yang dipelajari anak- 
anak serigala itu. Tak lama antaranya mereka tiba pada ujung 
hutan dan tampaklah suatu daerah yang rata tak berhutan, 
di sana-sini kelihatan beberapa ekor binatang ternak serta 
sekumpulan rumah kayu kecil-kecil. 

“Itulah binatang jinak yang dipelihara manusia,” kata 

Helga mengajar anak-anaknya. "Hewan itu enak sekali dimakan, 
| tetapi lebih baik tidak membunuhnya, kalau tidak lapar benar, 
Jika kita bunuh binatang itu, marahlah manusia, maka dipasang- 
nya perangkap atau jerat untuk menangkap kita.” 


"Jerat, ibu ? Apa pulakah itu?” Loki bertanya. 
"Akan kuperlihatkan kelak, bila kita menemukannya,” 
jawab Helga. “Ikutlah saja |" 
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aka berangkai 
berjalan lambat-lambat, tiba-tiba ia melompat ke pinggir, bagai 
menghindari sesuatu. Rahangnya menganga, bulunya tegak, dan 
keluarlah geram kemarahan, Melihat laku ibunya seperti itu, 
tercengang pulalah anak-anak serigala sekaliannya. Lokipun 
tinggal tegak keheranan. Tampaknya tak ada barang sesuatu 
yang menguatirkan, tetapi Helga memperlihatkan rupa marah 
dan ketakutan, karena itu Loki menanyakan hal itu kepada 
induknya. 

"Jerat anakku, itulah jerat!” Helga menjawab dengan 
berangnya. "Waspadalah kalian terhadap barang serupa ini ! 
Lihatlah ! Jerat itu tersembunyi di balik daun-daunan. Tampak- 
lah padamu barang yang terikat pada tunggul kayu itu ? Itu 
namanya rantai. Rantai itulah bagian dari jerat. Perhatikan 
baunya, dan ingat-ingatlah baik-baik. Kalau kamu mendapatkan 
barang seperti itu, jauhilah dengan segera, sebab serigala yang 
kena jerat, tak dapat tiada binasalah ia !” 

Sesungguhnya Loki menyangka, bahwa ibunya terlalu ber- 
lebih-lebihan dalam mengambil sikap untuk barang yang serupa 
itu. Jerat itu tampak bagai tak berbahaya seujung -rambutpun. 
Tapi sekiranya barang itu sungguh-sungguh tak begitu penting, 
tentulah induknya tak kan setakut itu benar. Oleh karena itu, 
tak ada salahnya jika Loki memperhatikan baik-baik segala 
sesuatu yang diajarkan ibunya. Oleh karena induk-induk 
serigala mengajari anak-anaknya dengan memperlihatkan contoh- 
contoh sebenarnya, lagi pula dengan tak menunjukkan laku 
pura-pura sedikitpun, maka tak sia-sialah pelajaran Helga itu. 

Keluarga serigala itu melanjutkan perjalanannya berkeliling 
di sekitar tempat kediaman manusia itu. Ketika hari telah senja, 
Bela melihat seekor bangkai domba. Ia terpisah dari pasukan- 
nya, menyendiri dalam-keadaan lapar pula. Karena itu, dengan 
diam-diam, dimakannyalah daging domba itu. Sifatnya yang 
loba, dan tabiatnya yang kurang hati-hati dan selalu terburu- 
buru dalam segala hal, memaksanya untuk melahap daging 
bangkai itu sekenyang-kenyang dan secepat-cepatnya s sudah 
tentu ia tak ingat akan saudara-saudaranya yang lain. Setelah 
merasa puas, barulah dicari saudara dan induknya yang telah 
berjalan jauh terdahulu. 
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Bela menjilati bibirnya. Sesungguhnya Helga paling kurang 
menaruh kepercayaan terhadap anaknya yang satu ini. 

"Saya mendapat domba mati di bawah belukar di sana, 
lalu saya makan dagingnya,” sahut Bela dengan rasa bangga. 

"Apa katamu, domba mati?” jawab Helga terperanjat. 
"Ah, sungguh bodoh kau ini. Lekas bawa aku ke sana 1? : 

Bela memandang dengan sikap ingin membetontak. Hatinya 
kecut, ja tak ingin disebut anak bodoh tetapi mata induknya 
yang membelalak menyala-nyala, mengecilkan hatinya, dan 
memaksanya untuk patuh dan menurut. Oleh sebab itu dibawa- 
nyalah sekalian keluarganya ke tempat sisa bangkai domba itu. 

“Inilah,” katanya dengan rasa tak senang. Kemudian 
Bela. merasa mulas sekali, dan berkatalah ia pada saudara- 
saudaranya, "Makanlah sisa daging itu. Aku tak mau lagi.” 

Tawaran itu telah cukup bagi Loki serta saudara-saudara- 
nya mereka melihat daging domba yang tergolek itu dengan 
penuh seleranya. Sekaliannya sudah lapar, tetapi ketika mereka 
hendak menyerbu sisa binatang itu, Helga cepat melompat dan 
menolakkan anak-anak itu ke pinggir. Keluar pula hardiknya : 
”Mundur kamu, anak-anak tolol, dan dengarlah. Beberapa 
kali sudah kuperingatkan : jangan sekali-kali memakan daging 
binatang yang 'telah mati. Kau ingat? Jangan sekali-kali, sebe- 
lum kuijinkan.” : 

Ditolakkan Helga sekali lagi anak-anaknya itu dengan 
bahunya dan diciumnya sisa daging domba yang tinggal itu, 
dengan sekali cium saja tahulah ia bahwa ada sesuatu yang 


. tidak beres, lalu ia menutur badannya dan ditendangnya bang- 


kai itu dengan kaki belakangnya. 

”Ah alangkah bodohnya si rakus ini!” katanya kepada 
Bela seraya mengeluh. “Tidakkah kau tahu . R 

Pembicaraannya terganggu. Tiba-tiba Bela mengaduh tak 
berkeputusan, bagai merasakan sakit yang tak tertahankan. 
Memang perutnya terasa sakit, dan hal itu menyiksanya benar. 
Bela mengulangi jeritnya, sekali lagi diulangi pula jerit yang 
mengibakan itu. Anak-anak serigala yang lain, yang “berdiri 
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gal gelisah dan bertanya-t: 
derita yang ditanggung saudaranya yang betina 
Bela ! : £ 

Sebenarnya bangkai domba itu telah diracuni oleh seorang 


petani yang tinggal di pondok, tak jauh dari tempat. itu. 


Karena laparnya, banyaklah racun termakan oleh Bela. Loki 


mundur ketakutan, dan sebentar kemudian Bela berguling- 
guling di tanah, perutnya mulas bukan kepalang. Melihat itu, 
sekalian keluarganya tinggal terpukau tak tahu apa yang hendak 
diperbuat. Bela tak dapat dibela lagi, akhirnya amat bagi 
korban pengalamannya sendiri. Suatu pelajaran dengan contoh 
yang paling tepat ! 

Helga mengangkat kepala, lalu melolong tanda berduka 
cita dan sekalian anak-anaknyapun menolong pula. Keluarga 
yang tengah berkabung itu menolong tiga kali berturut-turut. 
Orang-orang yang tinggal di pondok sekitarnya, mendengar hal 
itu, lalu berpandang-pandangan seraya katanya, "Serigala !” 

Pada waktu Koki menundukkan kepalanya seperti ada 
sesuatu yang mengganggu pikirannya, maka bertanyalah ia : 
"Apa sebabnya si Bela mati, bu?” ujarnya. "Apakah itu 


disebabkan karena salah satu akal manusia untuk membuguh 4 


bangsa serigala ?” si 

"Ya," sahut Helga, "itulah akal manusia.” 

Loki menciumi domba yang mati itu dan saudara-saudara- 
nya yang lainpun menirunya, seekor demi seekor. 

”Lain sekali baunya, ibu,” kata Loki pula. "Baunya tidak 
sebagai bau daging biasa.” 

”Memang bukan daging biasa, anakku !” Helga menjawab. 

"Nah, dengarlah baik-baik anak-anak. Sebuah pelajaran 
lagi yang penting untukmu sekalian. Bau ini jangan kau lupa- 
kan, untuk selama-lamanya ! Kalau tercium olehmu bau yang 
seperti ini, menyingkirlah dan pergilah dari tempat itu jauh- 
jauh. Sebab bau itu adalah bau barang sesuatu yang ditaburkan 
manusia di atas bangkai binatang, dan kalau ada serigala 
memakan daging bangkai itu, mesti ia menemui ajalnya.” 

Selesai ceriteranya itu, maka berbaliklah sang ibu dan 
masuk ke dalam hutan lebat diiringkan oleh Loki beserta 
saudara-saudaranya. Seraya merunduk, Loki memikirkan hal 
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buah perkara yang amat penting. Bau hui- 
nya. Sudah pula ditunjukkan oleh ibunya, bagaimana jerat 
yang dipasang manusia dan sudah tahu pula ia akan bau barang 
yang dapat membunuh. Sekalian yang telah dipelajarinya itu, 
diingat benar-benar, untuk tak dilupakan lagi buat selama- 


lamanya. 


PS BAB IV 


Bikin 


LOKI MASUK KESATUAN 


Musim gugur telah tiba. Daun poho c 
warna, menjadi merah, kuning atau coklat dar akhirnya berja- 
jdgtan, gugur setangkai demi setangkai. Siang hari makin lama 

in memendek dan ......... bertambah pula dinginnya. 

Pada suatu malam berhembuslah angin dingin dari Utara 
dan tidak lama antaranya turunlah badai salju yang hebat, 
yang merenggut daun-daunan dari pohonnya serta lalu menya- 

. punya, Bumipun diselimutinya dengan salju. : 

Loki sekali-kali tidak suka kepada perobahan ini dan 
semalam-malaman ia berbaring di balik bukit batu sehingga 
terlindung dari hembusan angin. Di situlah keluarga seri- 
gala itu “berkumpul. Meskipun bulunya yang #putih itu tak 
kurang-kurang tebalnya, namun ja tak urung menggigil kedi- 
nginan. Dua puluh empat jam lamanya badai salju itu menga- 
muk, tetapi pada senja keesokan harinya anginpun redalah, dan 
awan tebal segera menghilang. Tak lama kemudian sang rem- 
bulan memperlihatkan wajahnya, berseri-seri menerangi hutan 
'yang gelap dengan sinarnya yang lunak-lembut. Tampaklah 
daerah itu dalam warna hitam bercampur putih, bagai "negeri 
yang tersebut dalam ceritera "Seribu Satu Malam.” 

Loki, serigala jantan yang muda dan tangkas itu, menge- 
jap-ngejapkan matanya. Seperti mengingat-ingat sesuatu, ber- 
tanyalah ia pada dirinya sendiri: rimba yang terbentang di 
hadapanku ini, masihkah rimba yang dahulu kukenal ? Rimba 
tempatku berburu ketika musim gugur ? Rupa pohon-pohonan 
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- tidak hitam dan rimbun lagi dan sedikit sekali tinggal bau yang 
menerbitkan nafsu dan merangsang itu. 2 

Loki mencakar-cakar, sehingga terkaislah olehnya rumpu 
dan daun-daun yang telah jatuh. Hidungnya mencium-cium. 
Ya, rimba yang dulu juga, tetapi alangkah banyak perubahan- 
nya! Ia melihat ke sekelilingnya. Anak-anak yang lain tengah 
bergulung berdekat-dekatan, sedangkan induk-bapaknya, Helga 
dan Ragnar berdiri berhadap-hadapan dengan hidung yang 
hampir bersentuhan, tanda ada yang sedang dipercakapkan. 
Loki tak tahu apa yang tengah diperbincangkan kedua orang- 
tuanya itu, Rupanya sudah habis bicaranya itu, sebab ketika 
itu Ragnar berpaling dan naik ke atas bukit batu, lalu duduk 
tegak lurus di sana, Dengan penuh minat Loki memperhatikan 
hal itu semua. Tiba-tiba Ragnar menegakkan kepalanya, seraya 
melolong panjang sekali. Bunyi suara itu tidak hanya bergema 
dalam hutan, tetapi juga dalam hati Loki yang mendengarkan- 
nya dengan penuh kesungguhan dan kebanggaan. Ia merasa 
heran. Seluruh tubuhnya menggigil dan dia tak dapat diam 
lagi, berlarilah ia ke kaki bukit batu itu, lalu berdiri tegak 
di sana, memperhatikan bapaknya. Apa sebabnya Ragnar melo- 
long serupa itu? Segera Loki berlari mengelilingi bukit batu 
itu dan saudara-saudaranya yang lain tinggal duduk dengan 
tenangnya, sambil mendengarkan baik-baik. Tentulah bakal 
terjadi sesuatu yang luar biasa, pikir Loki kemudian. Sekali 
lagi serigala yang besar itu memperdengarkan lolongnya, dan 
sekali ini lebih panjang pula. Terdengarlah dari tempat yang 
jauh pekik yang membelah hutan yang sunyi dan dingin itu. 
Itulah balasan lolong Ragnar. - 

Loki segera lari mendapatkan induknya. 

"Apa yang akan terjadi ibu ?” tanyanya. 

Dijilat-jilati Helgalah anaknya itu dengan kasih sayangnya. 
Loki memang anak yang paling dikasihinya. 

"Pak Ragnar sedang mengundang kawan-kawan serigala 
yang lain. Dalam musim panas serigala berburu sendiri- sendiri, 
'atau dengan keluarganya saja. Tetapi dalam musim dingin 
seperti ini, serigala perlu berburu bersama-sama, dengan demi 
kian maka mereka lebih kuat dan kecuali bangsa beruang, tak 
-ada yang dapat melawannya.” 
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"Tetapi, ibu, mengapa bapak yang "memanggil kawan 
serigala itu berkumpul ? Pemimpinkah ia ?” 

"Benar, anakku! Bapakmu adalah pemimpin pasukan 
bangsa serigala. Sebentar lagi, bila kaum serigala telah ber- 
kumpul di sekeliling bukit batu itu, tentulah engkau dan 
saudara-saudaramu yang lain akan diperkenalkan ayah kepada 
kaum serigala itu. Sekalian serigala yang masuk bilangan 
satu pasukan, harus saling berkenalan, supaya dapat bertolong- 
tolongan pada waktu berburu, apalagi dalam menghadapi 
malapetaka.” 

Segala perkataan induknya itu masuk ke dalam lubuk 
hatinya. Jadi, masuk bilangan suatu pasukan itu, demikian 
pikir Loki adalah suatu peristiwa yang amat penting. Lalu ia 
menoleh kepada bapaknya. Raung bapaknya telah dibalas 
sampai dua kali. Kemudian sekali lagi dikumandangkan pula 
lolongnya yang: terakhir. 

Loki memandang ke sekelilingnya. Padang salju yang terben- 
tang luas di hadapannya itu tinggal membisu dan sunyi senyap, 
bagai menantikan sesuatu yang bakal datang dengan tiba-tiba, 
Hanya tampak padanya tunggul-tunggul kayu yang kehitam- 
hitaman, tersembul dari balik onggokan-onggokan salju yang 
putih berkilau-kilauan ditimpa sinar sang rembulan, 

Sejauh mata memandang, tidak ada barang sesuatupun 
yang- bergerak atau memperlihatkan sesuatu yang hidup. 
Sekali-sekali saja terdengar debuk yang lunak, bunyi gumpalan 
salju yang jatuh dari dahan-dahan kayu. Gerak gemetar dari 
telinga Helga yang terjadi secara tiba-tiba, menarik perhatian 
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dan hitam bergerak-gerak di atas padang salju yan 
menuju ke itempatnya. 

Cepat benar kedua benda yang bergerak itu mendekatinya, 
dan dua menit kemudian sampailah mereka ke tempat Loki 
berdiri. Itulah dua sejoli serigala yang masih muda, yang 
setibanya di sana, duduk lurus-lurus di kaki bukit batu itu. 
Dada serigala yang sejodoh itu turun-naik terengah-engah, 
menandakan bahwa mereka datang dari tempat yang jauh 
dengan berlari kencang. 


Ragnar melolong sekali lagi. Loki menatap ke segala 
penjuru. Tidak lama kemudian kelihatanlah olehnya makin 
banyak sosok tubuh yang bergerak di padang salju itu. Yang 
menarik perhatian Loki adalah delapan ekor serigala yang ter- 
diri dari dua ekor induk dan bapak dengan enam ekor anak- 
anaknya. 


Loki menyalak gembira, lalu duduk tak tenang, kemudian 
berdiri pula, dan'matanya tak Jepas-lepas memandangi kelompok 
serigala yang baru datang itu. Di antara yang banyak itu ada 
seekor yang paling menarik hatinya, yaitu seekor serigala betina 
yang sebaya dengan dia, sedang bulunya hitam berkilat-kilat. 
Belum ada seekorpun yang bersuara. Sekali lagi Ragnar me- 
lolong, terdengar balasannya dari tempat yang jauh dan tak 
“Jama kemudian datanglah dua ekor induk-bapak serigala beserta 
tiga ekor anaknya, berlari cepat-cepat, lalu duduk di depan 
bukit batu itu. 

Apakah gerangan yang akan terjadi? Loki melemparkan pan- 
dangan ke arah serigala muda yang tadi itu. Serigala betina 
itupun membalas pandangan si jantan muda pula, dan ditunjuk- 
kannya sekali perasaan senang hatinya. Timbul keinginan pada 
Loki untuk mendapatkan tamunya yang paling disukainya itu, 
serta menanyakan siapa namanya. Tetapi pada saat seperti itu 
ia tidak berani bergerak barang sedikit. Pak Ragnar mulai ber- 
suara, terdengar seolah-olah mengeluh, dan tiba-tiba berubah 
menjadi suatu "nyanyian” yang makin mengeras. Heranlah Loki 
mendengarnya. Tak sepatah katapun diucapkan, dan lagu suara 
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— itu meresap ke dalam a 
Kit Bea eka erig ut menya 
sehingga riuhlah seisi hutan. Lokipun turut melolong dan me 
nyalak, menambah keributan di hutan yang sunyi dan dingin 
itu. Itulah semacam lagu kebangsaan suatu pasukan bangsa 
serigala yang dipimpin oleh Ragnar. Ragnar, yang menjadi 
pelopor dalam mengumandangkan "lagu kebangsaan” itu, 
menghentikan lolongannya dengan tiba-tiba dan serta-merta 
serigala Jainnyapun, mengikuti jejak pemimpinnya meng- 
hentikan lolongnya pula. Kemudian berkatalah Ragnar : "Sau- 
dara-saudara sekalian, anggota bangsa serigala ! Dengarkanlah 
baik-baik : aku adalah pemimpin pasukan dan sekarang aku 
sebutkan undang-undang pasukan kita kepadamu. Undang- 
undang yang pertama yaitu : taat dan patuh kepada pimpinan. 

Katakan sekali lagi !” 

”Taat dan patuh kepada pimpinan,” seru anggauta-anggatita 
pasukan itu serempak. 

"Yang kedua : satu untuk semua dan semua untuk satu !” 
satu!" 

"Satu untuk semua, ......... 1” terdengar pula jawab yang 
riuh. 1 

"Itu artinya, saudara-saudara sekalian, bila seekor serigala 
yang kuat membunuh mangsanya, bagikanlah dagingnya kepa- 
da anggauta-anggauta yang lain, terutama yang muda-muda. 
Demikian pula bila salah satu di antara kita terancam bahaya, 
semua anggauta yang lainnya harus turut membela, dengan 
apa saja yang dapat kita berikan dan kita lakukan. Camkanlah ! 

Maka terdengarlah suara riuh, masing-masing serigala 
menyatakan janji dan sumpahnya akan taat dan patuh kepada 
segala peraturan, serta akan menurut segala perintah. 

Sudah itu Ragnar melompat turun dari bukit batu itu, dan 
dengan segera tiap-tiap serigala menemui serigala yang lain 
dengan ramah tamah. Serigala yang telah berumur, yang 
sudah pernah berburu bersama-sama dalam musim-musim 
dingin yang lalu, saling memberi sambutan keramahan, serta 
mencium-cium serigala-serigala muda untuk mengetahui dan 
mengingat baunya. Serigala-serigala muda mempergunakan 
kesempatan itu untuk saling memperkenalkan diri antara se- 
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"Saya Loki,” katanya seraya menjulurkan hidungnya dengan 
ramah. 

Serigala muda yang hitam manis itu menandangi Loki 
dari ujung kaki ke ujung kepalanya. Pada kesannya, Loki ada- 
lah seekor serigala jantan muda yang tampan dengan bulunya 
yang putih, serta kepalanya yang lebar bagai melambangkan 
kecerdikan. Mata serigala betina itu bersinar-sinar menakjubi 
si Loki muda, yang berdiri gagah di hadapannya. 

"Ah, kakanda Loki, saya suka kepadamu,” jawabnya, 
”Nama saya Mind.” 

"Akupun demikian,” sahut Loki dengan sopannya. "Aku 
juga suka kepadamu, marilah kita bersahabat.” 

"Dengan segala senang hati, kanda Loki,” sahut Mina 
dengan terus-terang. 

Putuslah bicara keduanya dan dalam musim dingin itu 
Loki dan Mina senantiasa berdampingan. Kadang-kadang mereka 
kedua terpisah-dari pasukan pemburu-pemburu itu. 


Pada suatu hari Loki dan Mina tiba ke dekat sebuah danau 
tempat Loki melihat berang-berang pada musim panas dahulu. 
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itu, tampak unggunan putih seperti bukit kecil, itulah rumah 
bangsa berang-berang. Udara yang segar di situ membawa rasa 
segar pada Mina. Tampak uap keluar dari puncak onggokan 
itu, bagaikan asap tersembul bergelung-gelung dari cerobong. 
sebuah dapur. Uap itu membawa bau berang-berang, sungguh 
menimbulkan selera. 


"Alangkah enak baunya, abang !” bisik Mina. "Saya rasa, 
barang yang ada di dalam unggunan ini pastilah enak sekali.” 

"Sungguh, Mina,” jawab Loki. "Dalam musim panas yang 
lalu aku datang ke sini beserta keluarga aku. Ketika itulah 
kami melihat berang-berang di tempat ini. Waktu itu air danau 
masih cair, sehingga kami tak dapat menangkap binatang itu. 
Tetapi sekarang air ini beku, kalau kita bongkar rumah ini, 
tentulah kita akan makan besar di sini.” 


Loki dan Mina berjalan di atas salju, mendapatkan rumah 

berang-berang yang paling dekat, lalu mereka cakar dinding 
rumah itu. Hanyalah pada sangkanya saja dapat meruntuhkan 
sarang itu dengan mudah. Taklah terpikir oleh mereka, bahwa 
dinding rumah berang-berang itu tebalnya 90cm, Dahan-dahan 
kayu yang seolah-olah berlaku sebagai besi beton, yang "dirckat” 
pula dengan lumpur yang telah menjadi keras, telah dilapisi 
dengan salju yang mengeras pula. Maka "benteng baja” adalah 
perumpamaan yang paling tepat untuk rumah itu. 
Meski telah bekerja keras selama kira-kira sejam, hanya lapis 
yang paling atas sajalah yang tergaruk oleh kedua ekor serigala 
muda itu. Mina mundur barang dua tiga langkah, lalu dilihat- 
nya benteng” itu, bagai memikirkan sesuatu jalan. 


"Keras, bukan Loki” katanya. 

”Ya, 'keras sekali,” Loki menyahut. "Mari kita lihat, ba- 
rangkali ada tempat yang lunak, mungkin ............ ? Belum 
sampai selesai bicaranya, tiba-tiba terdengatlah bunyi suara 
seekor binatang yang tertawa, Itulah ejekan musim dingin yang 
keluar dari sela-sela rumpun. Kedua ekor serigala itu berpaling 
ke arah datangnya suara dan dengan segera diambilnya sikap 
berjaga-jaga. Ah, dialah yang tertawa itu. seekor makhluk 
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. berkumis, kucing hutan yang besar. 

semak. Grim, tamu yang berkumis 
danau seraya memperlihatkan muka yang penuh dengan cemo- 
ohan. Loki memberungut dengan marahnya dan Grim bukanlah 
binatang yang patut dijadikan sahabat oleh bangsa serigala. 
Tetapi sang tamu tidak merasa gentar sedikitpun terhadap 
kedua ekor serigala yang masih muda itu, dan ketika Loki 
menggeram, meletuslah tawanya sckali lagi. Untuk menyenang- 
nyenangkan diri, ditambahnyalah tawanya itu dengan kata- 
kata yang menghinakan: "Ho kamu bangsa serigala, kapan 
kalian akan menjadi pandai? Mengapa kaulakukan pula pekerjaan 
yang sia-sia itu? Ah ya, aku tahu, kau ini sedang memikirkan 
makanan yang lezat, bukan? Alaaa, beruang sebesar si Merah 
saja belum sanggup memecahkan dinding rumah berang-berang 


yang telah mengeras seperti itu. Sedangkan kau ini ...... hm.” 
Kata yang terakhir ini diucapkan Grim seraya meludah ke itanah. 
"Kalau kamu ingin makan enak, mintalah saja kepada Ragnar, 
tentu ia akan mencarikannya. Kau dan si Mina ini masih ter- 
lalu bodoh untuk berburu sendiri.” 
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a itu, Loki merasa panas hat: 


kucing keparat itu. Matanya merah menyala-nyala dan jika Mina 
tak mencegahnya, tak dapat tiada dikejarnya Grim seketika itu 
juga. 


"Jangan sepandir itu, bang !” katanya menyalahkan maksud 
Loki itu. "Tidak pantaslah abang marah hanya karena perbuatan 
kucing yang biasa saja. Tambahan lagi, bang, rumah berang- 
berang ini memang keras sekali dan saya rasa tak dapat kita 
bongkar. Bagaimana pada pikiranmu, kanda ?” 

Apa yang terniat oleh Loki untuk menjawab perkataan itu, 
taklah dapat diketahui, sebab pada saat itu juga dari jauh 
terdengar oleh keduanya bunyi lolong yang panjang. Serta-merta 
mereka berdua menegakkan telinga dan ketika bunyi teriak 
itu terdengar sekali lagi, lupalah Loki dan Mina akan Grim dan 
yang lainnya, lalu mereka berlari sekencang-kencangnya masuk 

utan. x. 

Itulah raung tanda mengumpulkan pasukan serigala dan 
Ragnar telah menemukan perburuan yang besar, maka dipang- 
gilnyalah pasukan itu untuk pergi berburu. 
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chan musuhn : 
ankan olehnya penghinaan yang keluar dari mulut 


LOKI MENJADI MASYHUR . 


Waktu berlalu dengan cepat, kiri sudah dua tahun berselang 
— telah datang musim dingin pula. Mina dan Loki telah menjadi 
serigala dewasa. Kedua ekor serigala itu telah menjadi pasangan 
yang serasi benar. Berat badan Loki mencapai seratus duapuluh 
lima pon, tulang dan urat dagingnya kuat-kuat dan bulunya 
putih bagai kapas, itulah pakaian musim dinginnya. Minapun 
telah menjadi serigala betina yang cantik. Tinggi pada bahunya 
62 cm, beratnya delapanpuluh pon dan bulunya yang hitam 
pekat itu, sungguh menambah keelokan badannya. 

Loki dan Mina telah saling bertukar cinta dan kasih sayang, 
mereka hidup seia-sekata, senang sama dirasai, susah sama di- 
tangggung. Sebagaimana patutnya pada bangsa serigala, hal itu 
telah cukup untuk menunjukkan, bahwa Loki dengan Mina 
adalah sepasang laki-bini yang telah melakukan kewajib- 
annya masing-masing secara galibnya. Sebenarnya, serigala 
adalah binatang yang senantiasa bersopan-santun terhadap 
sebangsanya dan sekali-kali bukan pengecut dan pengkhianat 
seperti yang sering diceriterakan orang kepada kita. Bangsa 
serigala cukup cerdik untuk memilih cara mengambil sikap 
terhadap musuh-musuh yang selalu berusaha hendak membu- 
nuhnya. Mereka tahu menyembunyikan diri dan selalu menjauhi 
manusia, itulah kepandaiannya untuk menjaga diri dari kemus- 
nahan. Sedangkan dengan sesamanya, serigala itu suka sekali 
berkelakar dan bermain-main. 

Demikianlah Loki dan Mina — dipaksa oleh musim dingin 
yang keras — sejak menjelang fajar sudah berjalan-jalan kian- 
kemari mencari barang sesuatu yang dapat menghilangkan 
laparnya. Untuk menyabar diri, kadang-kadang Loki meng- 
geram, menyatakan bahwa ia belum pernah mengalami 
perburuan yang sesial itu. Tidak seekor kelincipun menampakkan 
ujung, ekornya. 

Sedang ia meneliti jejak-jejak di salju, terciumlah olehnya 
bau yang hilang-hilang timbul, maka berpikirlah ia apa yang 
akan dilakukannya bila ......... Tiba-tiba ia melolong panjang 
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”Rusa, Mina !" jawab Loki menggeram. 

Mina merunduk menciumi jejak yang ditunjukkan Loki. 

”Ya, rusa,” ujarnya pula, "rusa jantan. Tapi, hm, bau ini 
telah lama benar.” : HAB 

”Pendeknya, bau rusa,” kata Loki pula. "Baik kukumpul- 
kan kawan-kawan. Tentu cukuplah makanan untuk kita semua 
kalau jejak ini kita ikuti sampai ke ujungnya.” 

Sudah itu Loki menegakkan kepala dan melolonglah ia se- 
kuat-kuatnya, memanggil pasukan serigala. Berulangkali ia 
melolong dan tak lama kemudian. kedengaranlah balasan . 
dari serigala yang mendengar panggilan itu. Loki melolong 
sekali lagi, makin lama makin riuhlah balasan yang ter- 
dengar. Beberapa menit kemudian tampaklah. sosok-sosok 
yang hitam diantara pohon-pohonan dan serigala yang termasuk 
pasukan itupun berdatanganlah bergegas-gcgas. Ragnar serta 
Helga adalah yang paling dahulu datang. 

Ragnar bertanya : "Mengapa kaukumpulkan pasukan kita, 
Loki ?” 

"Ada rusa, ayah,” jawab Loki seraya menunjuk jejak-jejak 
pada salju. 

Ragnar memeriksa jejak yang ditunjukkan anaknya itu. 

"Memang, ini jejak rusa,” sahutnya pula, "tapi bau yang 
sudah agak lama.” 

Ragnar menegakkan kepalanya, lalu menatap ke dalam 
hutan dan serigala-serigala yang lain tinggal berdiam diri saja 
mengelilinginya. Setelah sejurus mengambil sikap seperti itu, 
lalu berjalanlah Ragnar mengikuti jejak itu. Ia berlari-lari kecil 
sambil menundukkan kepalanya, ekornya lurus memanjang 
badan, di belakangnya mengikut Loki dan Mina serta serigala- 
serigala lain yang masuk bilangan itu. - 

Ragnar tidak lari cepat-cepat, sebab ia tahu, perjalanannya 
itu jauh sekali. Berlari dengan langkah yang tetap, mereka tem- 
puh jarak beberapa kilometer dan makin lama bau rusa itu ma- 
kin tercium nyata. Sungguhpun demikian rusa itu belum 
juga tampak. Karena waktu itu bulan Desember, maka hari 
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20 Tekaslah malam. Matahari sudah hampir terb 


sinarnya yang merah membara, raja siang itu menyepuh hutan 
dengan warna kemilau keemas-emasan dan batang-batang kayu 
yang berdiri membisu itupun mendapat warna serupa itu pula. 

Namun kecantikan alam di kala senja itu, tak seujung 
rambutpun menambat hati Mina. Ia lapar dan letih ! Jarak yang 
ditempuh pasukan Ragnar bertambah jauh jua, mendaki bukit 
serta menurun lembah. Makin lama makin keras pulalah bau 
binatang buruan itu tercium dan sekonyong-konyong Ragnar 
bersorak sekuat-kuatnya, Raung itu berbeda dengan raung tanda 
mengumpulkan. 


Loki menoleh ke atas, tak tahu ia apa sebab ayahnya 
melolong serupa itu, menyerukan lagu perburuan. Melihat rusa- 
kah ia? Hari sudah hampir gelap, matahari memancarkan 
cahayanya yang terakhir jauh di balik bukit dan pada saat 
itu tampak pada Loki suatu benda hitam bergerak dengan 
cepatnya, sebentar kelihatan, sudah itu hilang pula. Rusakah 
itu ? Sebenarnyalah ! 

Loki memekik girang, serigala yang lainpun memekik pula 
bersama-sama. Sorak-sorai itu rupanya terdengar oleh rusa itu, 
lalu Tari sekencang-kencangnya, melompat-lompat meneruskan 
perjalanannya. 


Cara serigala berburu tidaklah bersembunyi-sembunyi 

. sebagai singa dan harimau. Serigala tak perlu siasat seperti itu : 
jika mereka telah mendapatkan jejak perburuan, niscaya terke- 
jarlah binatang itu, sebab serigala-serigala adalah pelari jarak 
jauh yang cekatan. Demikian pula yang dilakukan Ragnar 
ketika itu. Serigala itu terus berlari dengan tiada henti-hentinya. 
Sinar matahari yang kemerah-merahan telah bertukar 
dengan kegelapan, tetapi serigala-serigala itu terus juga menge- 
jar, pikirannya hanya terpaut pada rusa 'itu saja. Setengah jam 
kemudian terbitlah bulan, memancarkan sinarnya. Di antara 
pohon-pohonan tampak sebagai panah api yang dilepaskan dari 
langit. Loki meraung. Mendengar sorak yang dahsyat itu, 
bersembunyilah sekalian binatang hutan ke dalam liangnya, 


" menggigil ketakutan dan berharap supaya serigala yang lewat , 


di dekatnya itu tidak mencium baunya. Rusa itupun mendengar 
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sorak-sorai itu dan dengan sekuat tenaga mencoba mempercepat 
larinya. Tetapi apa hendak dikata, ia telah letih-lesu, dan 
tenaganya sudah banyak susut. Rusa itu adalah seekor binatang 
jantan yang telah tua, kepalanya masih dihiasi dengan tanduk 
besar yang bercabang-cabang. Ketika didengarnya tempik-sorak 
perburuan itu sekali lagi, menyimpanglah ia, lalu berlari menuju 
ke sebuah bukit batu yang hitam, yang tersembul di atas padang 
salju itu : dan kalau terdesak benar — demikianlah pikirnya — 
di sanalah ia akan bertahan. Rusa itu telah maklum, bahwa ia 
tak kan dapat melepaskan diri lagi, tetapi telah tetap hatinya 
akan mempertahankan dirinya mati-matian. 


Tak lama kemudian jarak antara Ragnar dengan rusa itu 
tinggal duaratus meter. Di belakang Ragnar mengikut Loki dan 
Mina yang diiringkan pula oleh anggauta pasukan yang lainnya. 
Mereka lalu lari bertebaran. Rusa tua itupun berlari juga dengan 
susah-payah. Maka sampailah ia ke bukit batu yang ditujunya, 
lalu membalikkan badannya dengan cepat dan semenit kemudian 
terjadilah perkelahian. 

Hanya satu kesudahannya saja yang mungkin terjadi dari 
perkelahian semacam itu, kematian. Serigala tampaknya mungkin 
bengis dan kejam, tetapi pasti tidak lebih bengis dari manusia, 
yang dalam beberapa waktu saja dapat menyembelih berjuta-juta 
binatang yang tidak berdaya. Tambahan pula, buat bangsa 
serigala perbuatan seperti itu tiadalah lain daripada untuk 
mempertahankan hidupnya, dan dengan mempertaruhkan nyawa- 
nya pula. 

Segera setelah sampai, dengan tidak berpikir panjang lagi 
Ragnar menyambar rusa itu, tetapi sang rusa tak berlalai- 
lalai, ia telah mengerti apa yang akan terjadi. Dengan 
tangkas disambutnyalah musuh yang kurus kelabu itu dan 
dengan satu gerakan kepalanya saja terlemparlah Ragnar ke 
bukit batu yang dekat di situ. Suara berdebuk menyusul, maka 
remuklah tulang-tulang Ragnar, Itulah perburuan Ragnar yang 
terakhir, tetapi pengurbanannya itu tidaklah sia-sia, sebab 
ketika rusa itu mengangkat kepalanya dalam melayani tubrukan 
Ragnar, Loki mempergunakan kesempatan ini dengan suatu 
lompatan yang tangkas pula. Segera gigi-gigi Loki membenam 
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lah maka perkelahian itu bersudahlah. Serigala cepat sekali 
dalam membunuh musuhnya dan dalam beberapa menit saja 
rusa itu sudah tak dapat melawan lagi : lalu makanlah pasukan 
yang lapar itu sekenyang-kenyangnya : kenduri besar | 

Semua anggauta pasukan mendapat makanan secukupnya, 
Setelah habis daging rusa itu, dikerkahnyalah tulang-tulang- 
nya, sehingga tak ada lagi yang tinggal lain daripada tengkorak 
dan kulit yang "telah koyak-koyak. Loki menjilat-jilat bibir- 
nya, lalu mundur selangkah dan di hadapan mayat bapaknya 
yang telah menjadi kaku itu ia mengangkat kepalanya, kemu- 
dian terdengar lolongnya. 


"Pak Ragnar telah mati," 
kita tak ada yang memimpin.” 

"Pak Ragnar telah meninggalkan kita buat selama-lamanya, 
tak ada lagi yang akan memimpin kita,” menjawab pula serigala 
yang lain. 

Loki melihat kepada pasukan itu, direnggangkannya bibir- 
nya untuk memperlihatkan taringnya yang tajam itu. 

"Akulah kini yang memimpin kalian,” katanya mendeng- 
king. "Aku, Loki, serigala putih anak Ragnar akan menjadi 
kepala pasukan ini. Adakah kiranya di antara kamu sekalian 
yang hendak menyangkal hakku ini ?” 

Loki memandang ke sekelilingnya dengan bangga, tetapi 
semua serigala yang lain tengah sibuk menjilati badannya 
masing-masing dan 'tak seekorpun yang hendak membantah 
hak anak Ragnar itu. Maka hilanglah sikap mengancam Loki 
itu, Jalu pergilah ia mendapatkan Mina. 

"Adakah engkau makan sekenyang-kenyangnya, Mina ? 
tanya Loki. , 

”Ya, abang,” jawab serigala betina itu. 

”Kalau demikian, marilah kita pulang,” kata Loki pula. 

Lalu berjalanlah pemimpin yang masih muda itu menuju 
ke rumahnya dan Mina mengikutinya di belakang. Dalam dua 
tiga menit saja pasukan itu telah bercerai-berai, dan tak lama 
kemudian mereka telah ada di tempatnya masing-masing, 
bergelung tidur nyenyak dalam salju. 


ia berteriak, "dan kini pasukan 
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!oki dalam memimpin kawanan seri, 
mudah, apalagi dalam musim dingin seperti waktu itu.. Makanan 
makin lama makin sukar di dapat, perburuan bertambah jarang 
pula dan akhirnya, dipaksa oleh perut lapar, dipimpinnyalah 


pasukan itu keluar hutan. Mereka merampok di pekarangan 


petani yang berkampung dekat hutan itu. Karena itu, tak lama ' 


kemudian serigala putih itu menjadi termasyhur. Para petani 
tak henti-hentinya mencari upaya hendak membekuk atau mem- 
bunuh si Loki. Mereka memasang perangkap dan menaruh umpan 
beracun, namun tinggal sia-sia. Melihat segala pengerahan akal 
petani-petani itu, Loki hanyalah ketawa mengejek. Sekali tiga 
malam pasukan Loki mengadakan perampokan dalam salah 
sebuah pertanian dan dua tiga ekor domba atau sapi dapat 
dibunuhnya. Anjing-anjing penjagapun tak dapat lagi memper- 
tahankan pekarangan petani-petani itu, bahkan lama-kelamaan 
seekor dua turut menjadi korban. Loki telah mendapat “akal 
untuk mematahkan halangan dari anjing-anjing penjaga yang 
peribut itu. Dengan sengaja ia "bertamu" ke rumah petani itu 
dari arah hembusan angin, sehingga baunya tercium oleh anjing 
itu. Ketika anjing itu mengejar hendak menyerangnya, segera 
ia ditingkar oleh kawanan serigala itu, lalu dibinasakannya ber- 
sama-sama. Sudah itu Loki membawa teman-temannya menye- 
rang ternak orang tani yang tidak terjaga lagi. 
|. Membunuh ternak orang dan membangkitkan marah petani- 
petani itu, 'adalah perbuatan yang salah, tetapi demi kelang- 
sungan hidup, maka serigala-serigala itu terpaksa pula melaku- 
kannya. Apalagi karena hari makin lama makin bertambah jua 
dinginnya, maka makin merajalela pulalah perampokan itu. 
Sudah banyak serigala yang mati ditembak petani, Tetapi 
sungguhpun Loki yang gagah dan berbulu putih serta Mina 
yang hitam itu telah banyak kali dilihat orang dalam terang 
bulan ketika mereka berlari di padang salju, rupanya nyawa 
kedua ekor serigala itu masih dipelihara Tuhan dan belum sam- 
pai pada ajalnya. 2 
”Serigala putih itulah yang harus kita tangkap,” kata Bert 
Watkins pada suatu malam, ketika ia membicarakan keadaan 


H 
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perkampungan itu dengan beberapa orang laki-laki lain. 
"Dialah yang memimpin perampokan itu, dan betinanya yang 
berbulu hitam. Kalau yang dua ini telah kita binasakan, tentu- 
Jah kerugian-kerugian kita akan banyak berkurang.” 

"Aku rasa, katamu itu benar, Bert,” jawab Sam Bright yang 
telah tua. "Tapi tak kan mudah membunuh serigala yang putih 
itu. Serigala itu cerdik benar. Perangkap dan racun tidak 
dipedulikannya. Cobalah kamu pikirkan, bagaimana ia mem- 
bunuh beberapa ekor anjing-anjing penjaga itu. Si putih 
itu seperti memiliki otak yang tajam ! Ia sungguh pintar, Bert!” 

"Kata-kata paman itu,” ujar Bert agak marah, "Menyatakan 
seolah-olah paman tidak mau membunuhnya.” 

”Ah, bukan begitu maksudku. Serigala itu telah membunuh 
beberapa ekor 'domba-dombaku, ia merugikan benar, tetapi 
meskipun demikian, aku takjub kepadanya. Kalau kita pikirkan 
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dalam-dalam, Bert yang dikerjakan serigala itu hanyalah untuk 
kehidupannya dan memberi makan teman-temannya : aku rasa, 
demikian pula yang kita usahakan di sini.” 

"Wah, itukah pikiran paman ?” ejek Bert dengan berangnya. 
"Baiklah, tapi dengarkan paman Sam dan kamu yang lain juga. 
Serigala itu mesti saya tangkap. Kalau tak dapat dalam musim 
dingin ini juga, pastilah pada awal tahun depan! Jika tidak, 
jangan saya dinamai Bert Watkins !” 

Demikianlah Bert Watkins menyatakan perang kepada 
Loki, dan Loki mendapat musuh yang sebesar-besarnya. 


BAB VI 


LOKI MEMBELA KELUARGANYA 


Tiap-tiap sesuatu ada akhirnya : demikianlah maka musim 
dingin yang dahsyat itupun stelah lalu dan musim semi tiba 
menggantikannya. Kawanan serigala itu mulailah bercerai-berai, 
memilih arahnya sendiri-sendiri bersama kawannya masing- 
masing. Itulah musim berkawan-kawan. Lokipun berangkatlah 
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Ina. Keduanya mengembara ke bu 


2 8: n 1 ngembara ke buki 
“di kaki gunung dan tidak lama antaranya sampailah ke sebuah 


lembah yang sempit, yang dilalui sebuah sungai. 

-.' Loki memandang berkeliling. Lembah itu jauh dari tempat 
kediaman manusia, penuh dengan belukar yang — bilamana 
perlu — berguna untuk tempat persembunyian serigala, dan di 
daerah sekelilingnya banyak binatang perburuan. Loki menoleh 
kepada Mina dan bertanya : 

"Bagaimana pikiranmu, baikkah tempat ini ?” 

Oleh karena menurut pendapat Loki dan Mina letak tempat 
itu baik sekali, maka bekerjalah keduanya menggali sebuah 
liang yang dalam dan bagus. Liang itu sungguh indah, dan 
mereka kedua merasa yakin benar, itulah liang yang sebagus- 
bagusnya yang pernak mereka lihat. Setelah diselesaikan segala 
sesuatunya yang perlu-perlu, berdiamlah kedua sejoli dalam 
gua di lereng bukit itu. 

Pada suatu hari, permulaan bulan Mei Mina melahirkan 
anak, enam ekor banyaknya. Itulah anak-anak Loki dan Mina 
yang pertama dan sepantasnyalah induk bapaknya itu merasa 
bangga benar. Semenjak itu Loki bekerja sekuat tenaga. Tiap- 
tiap hari dibawanya anak rusa, kelinci, rubah dan tikus untuk 
makanan Mina dan kalau tidak pergi berburu, berjagalah ia 
di tempat yang tinggi. Dari sana dapatlah dilihatnya kalau-kalau 
ada bahaya yang akan tiba. Perbuatan demikian dilakukannya, 
hanyalah karena terdorong oleh kata-hati yang terdapat pada 
setiap serigala. Loki tak tahu sedikitpun akan Bert Watkins 
dengan segala maksudnya. Beberapa minggu kemudian, ketika 
anak-anaknya telah mulai bermain-main di luar gua, Loki masih 
tetap merasa aman dan yakin akan kekuatannya sendiri, bahkan 
ia merasa makin bertambah tenteram. 


Pada perasaannya, ketika itu ia sedang hidup dalam suasana 
penuh dengan kesenangan. Ia telah menjadi bapak dari enam 
ekor anak serigala yang tampan dan kecuali bangsa beruang, 
serigala yang besar putih itulah raja daerah itu. Tetapi pada 
suatu hari perasaan aman dan senang itu hilang daripadanya. 
Peristiwa itu terjadi demikian. 
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& : aga ea 
uru dan pada suatu pagi, ketika ia kembali ke liangnya 
menggonggong seekor anak rusa, terciumlah olehnya bau 


lalu berlari dengan cepatnya, menuju ke arah datangnya bau 
yang masih baru itu, yaitu liangnya sendiri. Apa gerangan 
kerja manusia di dekat tempatnya itu ? Hati Loki penuh dengan 
segala kekhawatiran tentang keselamatan Mina beserta anak- 
anaknya. Segera setelah liangnya kelihatan, maka tampaklah 
seorang laki-laki yang sedang menyuruk di bawah belukar. 


Bert Watkins, musuhnya yang utama, tampak menyandang 
bedil, yaitu senjata api yang baru dikenal Loki dalam musim 
dingin yang lalu. Sebenarnya, barang yang suka menyemburkan 
bunga api itu ditakutinya benar-benar, tetapi oleh sebab ter- 
ingat akan bahaya yang mungkin menimpa sanak-keluarganya, 
maka lenyaplah perasaan takutnya terhadap barang ajaib itu. 
Dengan tidak memperdengarkan suara sedikitpun, serigala besar 


itu meneruskan larinya dan tak lama ia tinggal berjarak seratus ' 


meter dari musuhnya. 


Bert Watkins bersenang hati karena kecerdikannya telah 
dapat menemukan gua serigala putih itu tatkala tuan rumah 
sedang bepergian. Tetapi sayang benar, tuan Bert ini tidak 


menunjukkan kecerdikan seorang pemburu yang sejati. Ia merasa - 


gembira sekali, mengingat bahwa ia dapat melampiaskan den- 
dam terhadap musuhnya dengan membunuh betina dan anak- 
anaknya, sehingga ia lupa mengambil sikap berjaga-jaga yang 
tepat baginya. 


Telah berhari-hari ia dengan tiada jemunya 'mencari ' 


tempat tinggal Loki dan sotelah menemukannya kebetulan 
pada hari yang baik dilihatnya si Loki keluar liang guha 
mencari mangsa. Maka dengan segera ia memutuskan untuk 
memulai pembalasan dendamnya. Kalau serigala betina serta 
anak-anaknya itu telah binasa — demikian pikirnya — maka 
dapatlah ia berusaha dengan sekuat-kuat tenaganya menghabisi 


“jiwa serigala jantan yang :terkenal itu. Tak terpikir olehnya 


jas 


manusia yang ditakuti oleh bangsa serigala itu. Serta-merta 
. dilepaskannyalah anak rusa dari mulutnya. Seketika ia tertegun, 
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segera pula pulang ke liangnya. Maka terjadilah suatu peristiwa 
yang berada di luar perhitungan Ipemburu yang cerdik itu. 
Ketika ia mendapat saat yang baik dan telah siap akan me- 
nembak Mina, tiba-tiba terdengar geram yang dahsyat di dalam 
belukar di sebelah kanannya dan sekejap kemudian ia dilompati 
oleh serigala yang besar dan putih. 


" Bert Watkins tak dapat mengangkat senjatanya akan me- 
nangkis serangan yang begitu tiba-tiba itu. Hampir-hampir tak 
sempat pula ia menaikkan tangan guna melindungi kerongkong- 
annya dan rahang Loki telah mendahului menjepit pergelangan- 
nya bagai kakatua, gemeretak bunyinya. Bert memekik kesakitan, 
bedilnya jatuh dan dengan tangan kirinya dicobanyalah men- 
cekik kerongkongan serigala itu. Serangan Loki yang deras itu, 
menyebabkan "pemburu cerdik” itu jatuh tersungkur dan pada 
saat Mina mendengar suara perkelahian itu, pergilah ia bersama 
anak-anaknya menyelinap ke dalam belukar yang dekat dari situ. 


Setelah Loki melihat keluarganya pergi berlindung, maka 
mulailah ia sadar kembali akan bahaya yang mungkin menimpa- 
nya. Maksudnya telah sampai dan Mina beserta anak-anaknya 
telah terluput dari bencana. Dengan segera ia melepaskan tangan 
Bert, lalu melompat ke dalam hutan belukar mengikuti keluarga- 
nya. Sebentar kemudian ia telah berkumpul dengan mereka. 

"Anda telah menolong nyawa saya, kak Loki,” ujar Mina 
seraya mencium-cium hidung Loki dengan kasih-sayangnya, 
"demikian juga anak-anak kita yang manis-manis ini.” 

Loki menggeram, lalu memandang ke sekelilingnya. Hatinya 
masih panas, sikapnya menantang . dan bila ada musuh lain 
pula yang hendak mengganggunya pada saat itu, pastilah ia 
akan bertindak , dan binasalah musuh itu. 

"Manusia yang jahat itu telah mengusir kita dari rumah 
kita,” berkata pula ia dengan marahnya, "dan sekarang ter- 
paksalah kita mencari liang yang lain.” 

Loki melihat ke belakang. Manusia itu tidak tampak sama 
sama sekali. Sesungguhnyalah Bert Watkins telah berjalan 
kembali ke perkampungannya dengan menderita kesakitan. Ia 
kembali bukan sebagai pemburu yang jaya, tetapi sebagai se- 
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kemungkinan bahwa Loki akan lekas mendapat mangsanya dan 51 


demikianlah pikirnya. 

Beberapa jam kemudian Loki dan Mina telah mendapat 
liang yang baru. Rumah baru itu terletak tinggi di lereng gu- 
nung dan di sanalah induk-bapak serigala itu diam beserta 


'anak-anaknya. 


| "Jangan takut, Mina!” kata Loki sambil mencium hidung 
isterinya, "Di sini kita aman, tak ada yang akan mengganggu- 
mu. Saya hendak berjaga.” 

Mina mengangkat kepala, lalu dijilat-jilatinyalah kepala 
jantannya itu. Ia percaya sepenuh-penuhnya akan kegagahan dan. 
kekuatan Loki dalam melindungi keselamatan keluarganya, 
meski harus menghadapi manusia sekalipun. Keyakinannya 
itu telah dibuktikan sejelas-jelasnya oleh peristiwa yang terjadi 
pada hari itu. 


BAB VII 


LOKI MENANG 


Beberapa minggu lamanya setelah peristiwa itu terjadi, 
Loki: dan Mina senantiasa dalam keadaan berjaga-jaga. Kalau 
yang seekor pergi berburu, maka yang seekor lagi menjagai 
anak-anaknya. Dengan cara demikian maka terlindunglah anak- 
anak serigala yang masih kecil-kecil itu. 

Anak-anak itu makin lama makin besar pula dan hampir 
tibalah waktunya bagi Mina untuk membawa mereka masuk 
ke dalam hutan yang dekat-dekat dari situ. 

: Loki tengah duduk bersenang-senang di atas sebuah bukit 
batu. Sebagaimana adat bangsa serigala, dijilat-jilatilah bulu- 
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nya dengan d Ir Dn: 
nya bila anak-anaknya itu telah patut untuk dibawa masuk. 


| dalam hutan oleh induknya, sebab kewajibannya bertukar jaga 3 


dengan Mina telah sangat membosankan. 


Tiba-tiba ia menegakkan kepala, dipasang telinganya baik-' 
baik. Ia mendengar sesuatu yang patut diperhatikan. Bunyi apa- 


|kah? Salak anjing yang ribut jelas terdengar olehnya, dan 


timbul padanya rasa khawatir, sebab itulah salak anjing-anjing. 
perburuan. Sebenarnya ia sendiri tak seujung rambutpun merasa 
gentar terhadap anjing-anjing itu. Namun, keselamatan, Mina 
senta anak-anaknya minta perhatiannya pula. Mendengar bunyi 
salaknya, tahulah ia bahwa binatang-binatang suruhan manusia 
itu telah mendapatkan bau yang sedang dicarinya. Suara ribut 
itu makin jelas terdengar dan menuju ke arahnya. Loki segera 
bangkit. Seketika ia merasa gugup, sebab tanggung-jawabnya 
sebagai pelindung keluarga, mulai mengetuk pintu hatinya. Apa 
hendak diperbuat bila mereka menemukan liang ...... tak ada 
kesempatan baginya untuk berpikir panjang, ia harus segera ber- 
tindak dan seraya menggeram melompatlah serigala yang besar 
putih itu menghilang ke dalam belukar. 

Loki berjalan menuju ke arah datangnya anjing-anjing itu. 
Teranglah sudah bahwa jumlah anjing-anjing perburuan itu tidak- 
sedikit, Ketika Loki menengok dari celah-celah pohon-pohon 
kayu, tampak padanya lima ekor anjing yang berbadan panjang- 
panjang serta kurus sedang berlari sambil mencium-cium tanah. 
Loki menghentikan larinya, sebentar ia berpikir. Anjing-anjing 
itu sedang membaui jejak, itulah jejak Mina yang telah lama. 
Tetapi itimbullah pikiran lain padanya. Apakah hanya anjing- 
anjing yang kerdil ini saja yang harus kuhadapi ? Beberapa detik 
saja pertanyaan itu telah terjawab, sebab segera muncul seorang 
laki-laki yang menunggang kuda seraya melarikannya mengikuti 


1 anjing-anjing itu. 


Mata Loki menjadi merah, jelas ia menunjukkan kemarah- 
annya. Musuhnya yang terbesar itu 'telah memburunya lagi. ' 


. Akan. anjing-anjing itu tidaklah memusingkan pikirannya benar, 


mereka dapat dikalahkannya serta-merta dan di tempat itu'juga. 
Tetapi pemburu yang berhati dendam itu mungkin harus diper- 
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dayakannya, yaitu dibawanya ke tempat aan- 
cing, supaya menghindar jauh dari tempat tinggal anak bininya. 
Loki berlari dan kira-kira setengah mil di belakangnya Bert 
Watkins memburunya dengan tekad yang tetap. Telah berming- 
gu-minggu yang dipikirkannya hanyalah melepas dendamnya 
itu saja. Oleh sebab itu, ketika luka pada tangannya telah 
sembuh, dihabiskannyalah sekalian uang simpanannya guna 
membeli lima ekor anjing. Sehari yang lalu berangkatlah ia dari 
perkampungan dan berjanji takkan kembali jika tidak membawa 
kulit Loki yang putih itu. 


“Berhati-hatilah nak, jangan-jangan si Putih itulah yang 
mendapat kulitmu,” demikianlah Sam Bright yang tua 'itu 
memberi ingat, ketika ia menaiki kudanya. "Engkau harus sabar 
dan janganlah terlalu menuruti nafsumu. Sekarang pikiranmu 
sedang kusut, dengki dan dendam merajalela dalam hatimu, 
dengan pikiran dan hati yang demikian tidaklah baik memburu 
raja serigala itu.” 


“Paman Sam,” jawab Bert, "saya menyesal, seumpama 
paman kurang pikiran. Baiklah, kalau paman suka domba paman 
dibunuh oleh serigala yang ganas itu,” katanya pula seraya 
menertawakannya. "Itulah perkara paman sendiri. Tetapi tangan 
saya sudah digigitnya dan hal itu bukanlah urusan yang patut 
dikesampingkan. Serigala itu mesti saya bunuh. Adakah paman 
dengar kata saya ini? Ya, serigala itu akan saya bunuh, dan 
jika ia sudah mati, akan saya tumpas pula seluruh keluarganya 
yang masih tinggal. Dengan demikian baru saya merasa puas.” 

Tentulah Loki tak tahu sedikitpun akan dendam Bert yang 
tak berkeputusan itu. Ia hanya tahu bahwa seorang pemburu 
yang dulu pernah dilukainya, pada tengah hari yang panas itu 
memburunya sekali lagi. Ia akan bertindak sama terhadap setiap 
pemburu yang hendak mengganggunya, apakah ia bernama Bert 
atau yang lain, Yang ia insyafi hanyalah bahwa Mina beserta 
anak-anaknya ada dalam bahaya dan perlu mendapat perlin- 
dungan dari padanya. Ia mengambil siasat membelokkan bahaya 
itu kepada dirinya sendiri : dengan perbuatannya seperti ini ia 
berbuat jasa yang amat bernilai, yang dalam. segala 'hal sama 


beraninya dengan seorang pahlawan yang patut dianugerahi bin- 
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tang V.C-1) Tetapi Lo 


berani dari serigala-se 


hanyalah sebagai tugas kewajibannya. 
Maka berlarilah ia dan tak lama antaranya iapun menyim- 
pang dari garis perjalanan yang dijejaki anjing-anjing itu sambil 
meninggalkan bau badannya yang baru dan keras. Sejurus 
lamanya ia memperlambat larinya. Ia harus tahu lebih dulu, 
apakah anjing-anjing yang memburunya itu mencium bau yang 
ditinggalkannya. Pada pendengarannya kelima ekor anjing itu 
telah dekat benar dan tiba-tiba mereka menyalak kegirangan, 
itulah menandakan — demikian pikir Loki — bahwa anjing- 
anjing yang bodoh itu memang mencium baunya serta meng- 
ikut jejaknya yang baru pula. Tipu-muslihat Loki berhasil dan 
tibalah saatnya bagi Loki untuk mempercepat lagi larinya. Seka- 
lian anjing itu berlari mengikuti jejaknya belaka dan makin 
lama makin menjauh dari tempat tinggal Mina beserta anaknya. 
'Anjing-anjing pemburu itu berada kira-kira seperempat mil 
jauhnya dari Loki, tetapi serigala itu rupanya tidak hendak 
memperjauh jarak itu. Bahkan sengaja digembirakannya pengejar- 
pengejar itu sungguh-sungguh, dengan memilih jalan yang dapat 
dilalui dengan mudah. Sejauh setengah mil dari padanya, pada 
Bert nampak benda yang keputih-putihan meluncur secepat kilat 
di antara pohon-pohonan. Melihat itu pemburu yang mempu- 
nyai penuh harapan itu bersorak kegirangan, lalu dipacunya 
kudanya sekencang-kencangnya. Ia merasa pasti sudah, bahwa. 
sekali ini bolehlah ia mengharapkan hasil dan ingin benar'ia - 
melihat anjing-anjing itu membunuh mangsanya. 3 
Tuan Bert Watkins, pemburu kita yang "cerdik" itu, pasti- 
lah berpikiran lain bila ia mengetahui, bahwa serigala besar itu 
sedang mengerjakan sesuatu yang telah dipikirkannya dengan 


1) V.G. — Victoria Cross, nama binatang yang semulia-mulianya di 
tanah Inggeris, yang” dihadiahkan kepada seorang tentara untuk 
menghargai jasanya. 
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, AN Kent perihungan Seperti sudah kita 'ketahui, “siasat Loki 21 


adalah demikian : mula-mula sekali pemburu beserta anjing- 
'nya 'itu harus dibawanya ke tempat yang jauh dari liang keluar- 
ganya kemudian bolehlah ia berbuat'sesuka-hati, menyelesaikan 
perkaranya dengan kelima ekor anjing peribut yang telah meng- 
ganggu kesenangannya itu. Oleh sebab itu Loki meneruskan 
perjalanan sekira lima mil lagi di tanah yang mudah dilalui. 
Sesudah menempuh jarak itu, ia akan tiba di sebuah lembah 
sempit yang terapit oleh lereng-lereng bukit yang curam, suatu 
tempat yang sudah pasti tidak mungkin dapat dilalui kuda 
dengan berlari. 


Tak lama kemudian jarak antara Bert Watkins dengan 
Loki serta anjing pemburunya telah jauh sekali. Bert dengan 
sia-sia berusaha memacu kudanya yang sudah lelah itu dengan 
cambuknya : ia tak dapat lebih cepat lagi berlari di tanah yang 
sukar ditempuh itu. Segera insyaflah sang pemburu yang 
bernafsu itu, bahwa Loki telah memperdayakannya. Dengan 
sengaja serigala besar itu membawanya ke suatu daerah yang 
tak (dapat ditempuh oleh kuda dengan berlari, di mana dan 
bilamana saja ia kehendaki. 


Menyambut peristiwa demikian, Bert hanya dapat menyum- 
pah-nyumpah. Dengan kemarahannya yang meluap-luap ia 
menghalau kudanya seberapa dapat seraya mengikuti jejak yang 
samar, yang ditinggalkan anjing-anjing pemburu itu. Dalam 
pada itu Loki terus juga berlari memasuki lembah yang sempit, 
dua-tiga 'mil jauhnya dari para pemburunya. Salah seekor dari 

' anjing-anjing itu, yang barangkali adalah pemimpinnya, berada 
kurang dari dua ratus meter di belakang Loki. Untuk sementara 
Loki merasa tak perlu menghiraukannya. Ia memandang ke kiri 
dan ke kanan dan tiba-tiba tampaklah barang yang dicarinya : 
relung yang sempit di antara dua buah batu yang besar-besar. 
Di sanalah ia akan berkalang sudut melawan anjing-anjing itu, 
sehingga tak dapat diserang dari samping-menyamping. Segera 
Loki.melompat ke dalam relung itu, dibalikkannya badanya, dan 
dengan penuh kewaspadaan ditunggu musuh-musuhnya dengan 
moncong ternganga. 
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. Seketika datanglah sekalian anjing pemburu 
hendak menyergap Loki. Pemimpinnya telah jauh terdahulu dari 
yang lain. Ia seekor anjing yang sungguh berani, tapi ia tak 
tahu sedikitpun akan kegagahan serigala, teristimewa serigala 
putih yang sedang menyambut kedatangannya. Sambil menyalak 
dengan garangnya, dilompatinyalah binatang yang telah diburu- 
burunya sejauh itu. Loki merasa itak perlu bersusah-payah 
menyongsong lompatan musuhnya yang 'telah disangkanya itu 
dan dalam beberapa detik saja babak pertama dari suatu 
perkelahian seru berakhirlah sudah. Anjing yang paling berani 
dari antara sekaliannya itu, telah menemui ajalnya. Ia tewas 
dalam suatu rebutan hidup yang dipaksakan oleh rasa dendam 
seorang manusia. 


Bert Watkins harus bertanggung-jawab akan hal ini ! Bukan 
Loki. Loki hanyalah menunaikan itugasnya sebagai seekor ayah 
serigala yang harus melindungi nyawa anak-bini serta dirinya 
sendiri, Leher anjing itu hampir putus, hanyalah karena sekali 
gigitan Loki saja. Setelah ia dihempaskan Loki ke tanah, datang 
pula kawannya yang lain. Perkelahian berlangsung hebat dan 
seru. Ternyata Loki bukanlah serigala sembarang serigala. Ia 
menghadapi musuhnya yang lebih banyak itu dengan tabah 
dan tiap kali ia menggigit selalu menyebabkan luka parah 
lawannya. Dengan tak memerlukan waktu yang lama, musuh 
Loki berkurang seekor lagi dan anjing yang ketiga segera pula 
mencucurkan darah dari lukanya yang hebat. Tetapi Lokipun 
luka-luka juga. Bulunya yang putih itu telah bercampur dengan 
warna merah di sana-sini. Tiba-tiba, sedang ia menangkis serang- 
an anjing yang ketiga itu anjing-anjing lain yang masih hidup 
menerkam 'bersama-sama. Maka bergumullah sekaliannya, ber- 
guling-guling sambil gigit-menggigit dan bercakar-cakaran de- 
ngan buasnya. 

Anjing-anjing pemburu itu sebenarnya bertubuh besar-besar, 
dan jika Loki hanyalah seekor serigala biasa saja, sudah tentu 
ia dapat dibinasakan mereka dengan mudah. Tetapi Loki tidak 
sebagai kebanyakan serigala. Sam Bright yang tua itu menama- 
kannya raja serigala dan pada hari itu ia memang berkelahi 
sebagai raja. 
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ia berdiri kembali setelah terhimpit barang sebentar. Sekali 
lagi “ia menggigit kerongkongan musuhnya yang seekor lagi, 
kemudian dilompatinyalah lawannya yang penghabisan. Musuh 
yang tinggal satu-satunya ini memberikan perlawanan dengan 
amat berani, namun nasibnya takalah lebih baik dari teman- 
temannya yang lain. Rahang Loki telah dipergunakan pada saat 
segenting itu dengan gigitannya yang terakhir. Semenit kemudian 
tinggallah Loki sendiri saja yang berdiri di gelanggang perke- 
lahian itu. Dengan matanya yang merah menyala-nyala diper- 
hatikannyalah hasil perjoangannya itu, lalu ia melirik ke arah 
luka-lukanya sendiri. Mujurlah, di antara Juka-lukanya yang 
banyak itu, tak ada satupun yang parah dan dengan segera iapun 
menjilati badannya. Memang demikianlah caranya ia mengobati 
lukanya. Kemudian tiba-tiba ditegakkannyalah kepalanya. Ia 
mendengar sesuatu bunyi, tak syak lagi bahwa manusia itu masih 
saja menyusulnya. Loki' menyeringai memperlihatkan giginya, 
tapi taklah ia bermaksud hendak memperturutkan napsunya 
melawan musuh yang seorang ini. Ia merasa tak perlu mem- 
buang-buang tenaga dan waktu buat melayani tuan Bert: 
pemburu ini telah berada jauh dari tempat tinggal anak-bininya, 
dan kelima ekor musuh-musuhnya telah pula binasa, Baginya 
semua ini sudah lebih dari pada cukup. Setelah berpikir demi- 
kian dan karena bunyi itu makin mendekat juga, maka meng- 
hilanglah serigala putih itu ke dalam rimba belukar. : 

Delapan belas jam kemudian Bert Watkins telah sampai di 
perkampungannya. Yang paling dulu bertemu dengan dia ada- 
lah Sam Bright yang tua itu. : 


”Nah Bert, adakah kaubawa kulit si Putih itu ?" 

Sejurus lamanya Bert menentang muka orang yang berta- 
nya itu dengan marahnya. Hampir keluar dari mulutnya kata- 
kata kemarahan yang hendak dialamatkan kepada Sam, tapi 
niatnya itu ditelannya saja dan lalu ia meneruskan perjalanan- 
nya. Sam memandangnya saja seraya mengeluh : 

”Lima ekor anjing,” katanya. "Lima ekor anjing yang 
bagus-bagus telah dikorbankan, hanyalah karena dendam. Agak- 
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t ta sah 


Na Pe ai 


. ni 


serigala yang itulah raja serigala ? 

Pada saat itu juga, di tempat yang jauh dari kedua manu- 
sia yang sedang bercakap-cakap itu, Loki dan Mina sedang ber- 
diri di muka liang, dikelilingi oleh sekalian anak-anaknya. 
Tanda-tanda bekas perkelahian yang seru itu masih kelihatan 
di'badan Loki, tetapi tak ada lagi darah yang melekat pada- 


. nya dan bulunya yang putih itu tampak gilang-gemilang 


“ditimpa sinar matahari. Mina memandangnya dengan takjub. 
Ia tahu apa yang telah dikerjakan Loki dan di matanya dialah 
makhluk yang seajaib-ajaibnya di atas dunia ini. Dengan penuh 
kasih-sayang ia mencium-cium hidung jantannya. 

. "Apakah yang sedang kau risaukan, abang ?” tanya Mina. 
Loki menoleh. Tampak pada matanya, Mina sebagai satu-satu- 
nya serigala betina yang cantik dan molek, serta bulunya yang 
hitam indah berkilat-kilat kena cahaya matahari. Loki menya- 
lak perlahan-lahan, menyatakan kesenangan hatinya. 

. "Aku pikir Mina,” jawabnya kemudian, "bahwa sesungguh- 
nyalah telah tiba saatnya untuk memulai pendidikan anak-anak 
kita. Berilah mereka pelajaran yang baik dan seksama, sebab 
terasa olehku sendiri, amat banyak bahaya yang mengancam 
bangsa serigala. Hanya serigala yang cerdik dan kuat saja yang 
dapat melepaskan dirinya dari bahaya itu." 

"Ya, demikian jugalah pikiran saya,” jawab Mina pula, 
"Anak-anak kita pasti cerdas. Saya akan memberi mereka pela- 
jaran sebaik-baiknya, sehingga bila telah tiba waktunya musim 
dingin kelak, mereka telah cukup kuat dan berkepandaian untuk 
mengikuti kanda berburu.” 

Loki menundukkan kepala dan menjilat-jilat tubuh beti- 
nanya. ' 1 

“Marilah,” katanya pula, lalu pergilah ia masuk ke dalam 
hutan diiringkan oleh Mina serta sekalian anaknya. 
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SAS 


Mirip siapakah Loki waktu ia dilahirkan ? 
Ceriterakanlah tentang Ragnar, bapak Loki. 
Apakah tugas Ragnar selama Helga menjaga anak-anaknya ? 


BAB II 


Sebutkanlah musuh anak-anak serigala yang berbahaya 
sekali ! “ A 


"Bagaimanakah cara Helga memberi makan kepada anak- 


anaknya, waktu mereka mulai suka. makanan biasa ? 
Macam perkabaran (tanda-tanda) apakah yang didapat oleh 
senigala-serigala dari pos penjagaan ? 


BAB III N 


Peringatan apakah yang diberikan Helga kepada Loki ter- 
hadap manusia ? 

Bagaimana diberitahukannya tentang bahaya perangkap 
kepada anak-anaknya ? 

Apakah yang mengakibatkan kematian Bella ? 


BAB IV 
Apa sebabnya serigala berkelompok dalam menjalankan 


perburuannya dalam musim dingin ? 
Tulislah dua hal dari peraturan (undang-undang) kelompok 


serigala ! 


. Apa sebabnya Loki dan Mina tak mampu menangkap bang- 
| sa beaver ? 
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BAB V 


. Apa yang kauketahui tentang tabiat serigala putih ? 

. Binatang apakah yang diburu oleh kesatuan serigala itu ? 
Bagaimana cara mereka berburu ? 

| Dengan akal bagaimanakah Loki dengan kelompoknya dapat 
membebaskan diri dari anjing-jaga penghuni kampung ? 


— BAB VI 


— Geriterakanlah (gambarkanlah) keadaan tempat Loki dan 
Mina menggali guanya. 

| Sebutkanlah apa yang dibawa Loki ke dalam gua sebagai 
makanan Mina. 

| Rencana pembalasan bagaimanakah yang dibuat oleh Bert 
Watkins ? 


BAB VII 


, Cara apakah yang diatur oleh Loki dan Mina.. agar supaya 
anak-anaknya tidak lepas dari pengawasan ? 

| Tindakan apakah yang dilakukan Loki, waktu ia mengetahui 
bahwa anjing-anjing mengikuti jejak Mina ? 

| Tempat yang bagaimanakah yang dicari oleh Loki untuk 
melakukan pertarungan dengan anjing-anjing ? 
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